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            Tri Febriandi Amrulloh, Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Alquran 
Ibrahim Ghozali. 
           iPenelitian i nii imerupakani ikajiani atas imanuskripi imushafi Alquran iyangi 
iditemukani idii iDusuni Bedi, Desa Polorejo, Kecamatan Babadan, Kabupaten 
Ponorogo, yang kemudian disebut manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. 
Melalui pratinjau yang dilakukan, didapati informasi bahwa manuskrip mushaf 
Alquran ini merupakan salah satu hasil tulisan tangan dari Ibrahim Ghozali.  
           Melalui kajian filologi pada manuskrip mushaf Alquran, iskripsii i nii iterbatasi 
ipadai iduai. Pertama, bagaimana karakteristik iyangi terkandung idalami imanuskripi 
imushafi iAlqurani Ibrahim Ghozali, Kedua, bagaimana aspek kodikologi yang 
terkandung dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. iAdapuni imodeli 
ipenelitiani iyangi iidigunakani iadalahi imodeli ipenelitiani ikualitatifi idengani ijenisi field 
research. iiDalami ihali i nii ipenulisi imerujuki ipadai ibukui iFilologii Indonesia, Teori dan 
Metode ikaryai iOmani iFathurrahmani.  
            Berdasarkan ipenelitiani iyang2 itelahi idilakukan,i itercapaii iduai ikesimpulan.i 
Pertama, mengenai penggunaan kaidah rasm dalam manuskrip mushaf Ibrahim 
Ghozali terdapat inkonsistensi idalami ipenulisani ayatnya. iAdakalanyai iditulisi 
idengani imenggunakani kaidah rasm ‘uthmāni, adakalanya juga iditulisi 
imenggunakani kaidah rasm imlā’i, dan adakalanya juga ditulis menggunakan dua 
kaidah sekaligus. Sedangkan Scholia yang terdapat dalam manuskrip mushaf 
Alquran Ibrahim Ghozali dibagi menjadi tiga kategori: (1) scholia tentang tanda 
maqra’, (2) scholia tentang nama juz, (3) scholia tentang klarifikasi kesalahan.   
iManuskripi imushafi i nii imenjadii ibuktii tentang proses penyalinan Alquran iyangi 
ididasarkani ipadai ihafalan. Adapuni ibuktinyai iadalahi ditemukannya beberapa 
kesalahan (corrupt) yang berupa kesalahan dalam penulisan huruf dan harakatnya, 
yang mana kesalahan tersebut ada pada setiap surah, Kedua, ditinjau dari bahan 
kertas yang digunakan, manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ini 
menggunakan kertas Eropa yang mempunyai jenis watermark Pro Patria 
Eendraght Maakt Maght dengan gambar berupa logo mahkota yang didalamnya 
terdapat singa membawa pedang. Countermark yang terdapat dalam kertas yang 
digunakan bertuliskan huruf “W.W. & H. PANNEKOEK” yang mengindikasikan 
bahwa pabrik pembuatan kertas jenis ini berlokasi di Heelsum, Belanda pada abad 
ke-18.i 
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iBAB  I 
PENDAHULUANi 
 
A. iLatar Belakang Masalahi 
 
           iManuskripi imerupakani isalahi isatui iwarisani ibudayai iyangi memegang 
peranan penting idalami ikonteksi isejarahi idani iperadabani. Karena teks dan 
isinya mengandung berbagai pemikiran, gagasan, kreativitas, tradisi, 
kepercayaan,  dan kearifan yang ada di masa lalu. Melalui perantara 
manuskrip, kita dapat  mempelajari sejarah dan peradaban suatu bangsa, serta 
berbagai kearifan  yang diturunkan dari masa ke masa oleh suatu bangsa.1 
Kata manuskrip itu sendiri iberasali idarii ibahasai iLatini iyakni,i imanui 
idani  iscriptus,i secara bahasa yang mempunyai arti ‘written by hand’ (tulisan  
tangan).2 iMenuruti ipenelitiani iyangi idilakukani ipadai itahuni i2003-2005i iolehi  
Puslitbang Lektur Keagamani iDepagi iRIi pada 18 wilayah yang tersebar di  
Indonesia ditemukan kurang lebih 241 mushaf  kuno.3 Dalam penelitian lain,  
Asep Saifullah juga mengungkapkan bahwa koleksi mushaf kuno yang  
disimpan oleh Bayt Alquran dan Museum Istiqlal berjumlah sekitar 29  
naskah,  kecuali  mushaf  Istiqlal.4 iSementarai i tu,i iLajnahi iPentashihani 
iAlqurani idalami  ilaporani ipenelitiani yang dilakukan dari tahun 2011-2014 
                                                 
1Islah Gusmian, i“Manukrip iKeagamaani idii iMasjidi iPopongani: iKajiani iKodikologii idani 
iPemetaani iIsi”i. iDinikai: iAcademici Journal of Islamic Studies, Vol. 4, No.2 (2019), 250. 
2Oman Fathurahman,  Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2015), 22. 
3Mazmur iSya’roni,i dkk, iMushaf-mushafi iKunoi iIndonesia,i i(Jakarta:i iPuslitbangi iLekturi 
iKeagamaani iBadani iLitbangi iAgamai idani iDiklati Keagamaan Departemen Agama RI, 
2005),vii. 
4Asep iSaifullah,i i“Ragami iHiasani iMushafi iKunoi iKoleksii iBayti iAl-Qur’ani idani iMuseumi  
iIstiqlali iJakarta”i iLekturi iKeagamaan,i Vol. 5, No. 1 (2007), 4. i 
 


































pada beberapa  wilayah di Indonesia, terdata sekitar 422 naskah mushaf. 
Meski demikian, iLajnahi iPentashihani iAlqurani imenyakinii ibahwai imasihi 
ibanyaki imushafi ikunoi  iyangi ibelumi iterdata.i5 
           Kendati demikian, jumlah tersebut tidak dapat dijadikan sebuah 
keabsahan dikarenakan masih banyaknya manuskrip yang berada dalam 
kepemilikan pribadi yang tersebar di masyarakat. Salah satu manuskrip 
mushaf  yang  berada  dalam  kepemilikan  pribadi  adalah  manuskrip  mushaf 
Alquran Ibrahim Ghozali yang berlokasi di Dusun Bedi, Desa Polorejo, 
Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo. Manuskrip tersebut disimpan 
dalam sebuah rak lemari yang ada di dalam masjid. Karena tidak ditemukan  
nama atau judul dari manuskrip tersebut, maka dalam penelitian ini  
penamaan manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali adalah inisiatif  
pribadi dari peneliti, hal tersebut ditujukan agar mempermudah dalam  
penyebutan nama manuskrip pada penelitian ini. 
            Persoalan dalam hal pernaskahan yang dihadapi adalah masih banyak  
naskah yang tersimpan dikalangan umum maupun individu. Oleh karena itu,  
upaya untuk menyelamatkan, melestarikan, serta memanfaatkan naskah  
klasik menjadi sebuah keniscayaan. Karenanya perlu dilakukan adanya  
perawatan terhadap naskah serta dijaga semaksimal mungkin agar tidak  
rusak. Setidaknya ada beberapa cara untuk merawat naskah kuno. Perawatan  
                                                 
i
5Edi iPrayitno,i i“Inkonsistensii iRasmi idalami iManuskripi iMushafi iPlereti iBantuli iD.Ii 
iYogyakarta,i iKajiani iFilologii idani iRasmi iMushaf”i i(Tesis-Programi iStudii iAqidahi idani iFilsafati 
iIslami iUINi iSunani iKalijaga,i 2017), 3.i 
 


































tersebut dapat dilakukan dengan cara fumigasi, laminasi, scanning,  
sirioblack, dan microfilm.6 
                    Dalam konteks pernaskahan di Nusantara, bahan atau alas yang paling 
banyak digunakan berasal dari kertas Eropa. Selain itu, masih terdapat  
berbagai jenis alas naskah lokal semisal daluang, lontar, dan bambu.7 Salah  
satu naskah yang memakai kertas Eropa yakni, manuskrip mushaf  Alquran  
Ibrahim Ghozali. 
         Sejauh informasi yang sudah dihimpun, diketahui bahwa manuskrip 
tersebut dulu sempat digunakan sebagai media pembelajaran Alquran di 
Dusun Bedi. Hal tersebut didukung dengan ditemukannya manuskrip yang  
berada di dalam masjid. Dalam masjid tersebut manuskrip mushaf Alquran  
Ibrahim Ghozali bersama dengan manuskrip keagamaan lainnya seperti,  
tauhid, aqidah, fiqih, dan doa-doa tersimpan dalam sebuah rak yang berada 
disamping bedug.   
           Akan tetapi, manuskrip mushaf tersebut kini tidak lagi digunakan 
sebagai media pembelajaran Alquran, lantaran kondisi mushaf yang sudah 
rusak.8 Disisi lain, banyak lembaran mushaf yang sudah hilang. Yang tersisa 
hanya pada surah al-Baqārah  ayat 275 sampai dengan surah Muḥammad  
                                                 
6Fumigasi adalah penyemprotan pengawet untuk membersihkan rengat yang bisa merusak 
naskah. Sedangkan laminasi adalah pelapisan kertas buram transparan, kemudian dilem agar 
kertas tidak mudah rapuh. Selanjutnya dengan cara sirioblack agar wadah atau sampul naskah 
tidak lepas dari induknya. Sedangkan microfilm adalah naskah difoto disetiap halamannya. 
iLihati iDwii iSulistyorini,i  iFilologi:i iTeorii idani Penerapanya,( Malang:  Madani, 2015), 31. 
7Fathurrahman, Filologi Indonesia, 118. 
i
8Rusaknya manuskrip Alquran dapat dipengaruhi oleh banyak ifaktori iseperti,i ifaktori iusia,i 
ikelengahani ipenyalinan,i ikesalahani ipenulisan,i iruangi ipenyimpanani imanuskripi iyangi ikurangi 
kondusif,i idani ifaktori isubjektifi ipenyalinan.i Lihat iSitii iBarorohi iBariedi (dkk), Pengantar 
iTeorii iFilologi,i (iYogyakarta:i iBadani iPenelitiani idani iPublikasii iFakultasi iSastrai iUniversitasi 
iGadjahi iMada,i 1994), 7.i 
 


































ayat  8. Diperkirakan manuskrip mushaf  tersebut ditulis pada tahun 1238 
H/1823  M.9 Sebagaimana keterangan yang tertera didalam rak. Akan tetapi, 
tentang  tahun manuskrip tersebut selesai ditulis tidak ditemukan keterangan 
yang  jelas, sebab kondisi manuskrip mushaf yang mengalami kerusakan. 
           Penelitian tentang aspek kodikologi dalam sebuah manuskrip bukan  
termasuk hal yang baru dalam kajian filologi. Edi Prayitno10, Mustopa11, dan  
Jajang A. Rohmana12 misalnya, yang telah mengkaji manuskrip mushaf  
Alquran diberbagai daerah yang ada di Indonesia dengan pendekatan  
kodikologi dan tekstologi. Namun, diantara ketiganya tidak ada satupun  yang  
mengkaji manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. 
  Dengan demikian, penelitian terhadap manuskrip mushaf Alquran 
Ibrahim Ghozali dengan menganalisis seluruh aspek kodikologinya belum 
pernah dikaji oleh peneliti terdahulu. 
 iBerdasarkan pedoman yang telah dipaparkan iolehi iLitbangi iLekturi 
iKeagamaani iKementriani iAgamai iRepubliki iIndonesiai, terdapat  tiga puluh 
iduai iaspeki ikodikologii yang dijadikan untuk membuat deskripsi terhadap 
naskah ipadai itahapi i nventarisasii inaskah.i iKetigai ipuluhi iduai iaspeki tersebut 
                                                 
9Observasi, di Masjid Ibrahim al-Ghozali Ponorogo, 11 Oktober 2020. 
10Dalam tesisnya yang iberjuduli “iInkonsistensii iRasmi dalam iManuskripi iMushafi iPlereti 
iBantuli D. I iYogyakarta:i iKajiani iFilologii idani iRasmi iMushafi ” membahas beberapa aspek 
kodikologi dan tekstologi. Namun dalam penelitian ini cenderung membidik aspek rasm dan 
inkonsistensi dalam penulisan  sebuah manuskrip. 
11Dalam artikelnya iyangi iberjuduli “Mushaf Kuno Lombok, Telaah Aspek Penulisan dan 
Teks” hanya membahas beberapa aspek dari segi kodikologis maupun tekstologis yang 
imemuati isejumlahi ihali isepertii rasm, qiraat, itandai iwaqafi idani itajwidi iyangi idigunakan. 
12Pembahasan aspek kodikologi dalam  artikelnya yang berjudul “ iEmpati iManuskripi 
iAlqurani idi  iSubangi iJawai iBarati (iStudii iKodikologii iManuskripi iAlqurani) ” lebih dominan 
dibandingkan dengan penelitian yang sudah disebutkan diatas. Meskipun demikian, dalam 
artikel ini membatasi pada beberapa aspek kodikologi yang terkandung dalam empat 
manuskrip mushaf yang ditemukannya. 
 


































yaitu:  (1) iPublikasii iNaskah,i (2) iNomori idani iKodei iNaskah,i (3) iJudul,i (4) 
iPengarang,i (5) iPenyalin,i (6) iTahuni iPenyalinan,i (7) iTempati iPenyimpanan,i 
(8) iAsal,i (9) iPemilik,i (10) iJenisi iAlas,i (11) iKondisii iFisik,i (12) iPenjilidan,i 
(13) Watermark idani icountermark,i (14) iGarisi iTebali idani iTipis,i (15) iJaraki 
iGarisi iTebali idani iTipis,i (16) iJumlahi iGarisi iTipis,i (17) iGarisi iPanduan,i (18) 
iJumlahi iKuras,i (19) iJumlahi iLembar,i (20) iJumlahi ihalaman,i (21) iJumlahi 
iBarisi iperhalaman,i (22)  iPanjangi idani iLebari iNaskahi [cm], (23) iPanjangi idani 
iLebari iTeksi [cm], (24)  iPenomorani iHalaman,i (25) iKatai iAlihan,i (26) iHuruf,i 
(27) iBahasa,i (28) iJenisi  iKhat,i (29) iWarnai itulisan,i (30) iHalamani iKosong,i 
(31) iKolofon,i dan (32)  iRingkasani iIsi.13i 
          Berkaitan dengan hal tersebut, maka penelitian ini memfokuskan pada  
aspek kodikologi manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali dengan  
mengecualikan beberapa aspeknya. Hal ini dikarenakan kondisi manuskrip  
yang tidak memungkinkan untuk diteliti pada seluruh aspek kodikologinya.  
Beberapa aspek tersebut adalah: (1) Nomor dan kode naskah, pada aspek ini  
tidak ditemukan nomor dan kode naskah, karena manuskrip tersebut  
merupakan koleksi perseorangan. Selanjutnya, (2) ringkasan isi, karena  objek  
dari penelitian ini manuskrip mushaf Alquran. Dan yang terakhir yakni, (5)  
Kolofon, hal ini dikarenakan kondisi manuskrip yang sudah tidak utuh  
sehingga  tidak ditemukan indikasi adanya kolofon. 
 
                                                 
i
13Faizal Amin, “iNaskahi iKunoi di iKalimantani iBarat:i iStudii iAwali iManuskrip iKoleksii H. 
iAbdurrahmani Husin iFallugahi iAl-Maghfurlahui idii iKotai iPontianaki” Thaqafiyyat, Vol. 13, 
No. 1 (2012), 60.i 
 


































B. iIdentifikasi dan Batasan Masalahi 
        i Dari uraian yang telah idikemukakani ipadai ilatari ibelakang,i imakai idapati  
idiidentifikasikani imasalah-masalahi isebagaii iberikut:i 
1. Kajian naskah Alquran di Indonesia 
2. Sosiokultural masyarakat Ponorogo 
3. Latar belakang historis kota Ponorogo 
4. Karakteristik manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. 
5. Manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ditinjau dari aspek 
kodikologi. 
           iDari beberapa imasalahi iyangi idiuraikani itersebut,i imakai batas masalah  
ipadai ipenelitiani i nii iyaitui karakteristik manuskrip, serta aspek kodikologi  
yang  terkandung di dalamnya.i 
C. iiRumusan Masalahii 
          iBerdasarkan ibeberapai imasalahi iyangi idapati idiidentifikasi,i imakai 
ipenelitiani i nii idifokuskani ikei idalami iduai ipermasalahani isebagaii iberikut:i  
1. Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ? 
2. Bagaimana manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ditinjau dari  
aspek kodikologi ? 
D. Tujuan  Penelitian 
            iSecara  imetodologis,i  ipenelitiani i nii imempunyaii iduai itujuani iyaknii:i  
1. Untuk  mengetahui  karakteristik  manuskrip  mushaf  Alquran  Ibrahim 
Ghozali. 
 


































2. Untuk mengidentifikasi aspek-aspek kodikologi yang terkandung dalam  
manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. 
E. iManfaat Penelitiani 
          iAdapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat yang secara global dibagi menjadi dua aspek. Diantaranya sebagai  
berikut:i 
1. Aspek teoritis 
            iMemberikan kontribusi keilmuan dalam kajian filologi pada studi  
Ilmu al-Quran dan Tafsir yang berkaitan dengan manuskrip mushaf.i 
2. Aspek praktis 
            Menambah wawasan dalam kajian tentang manuskrip mushaf 
Alquran khususnya dari segi kodikologi, yang berarti juga mengetahui  
rekonstruksi sejarah pernaskahan pada periode saat itu serta membuka  
cakrawala untuk penelitan selanjutnya. 
F. Telaah Pustaka 
    iPenelitian terdahulu tentang kajian filologi bukanlah hal yang baru.  
Beberapa penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut:i  
1. iEksistensi idani iVarian Mushaf Al-Quran idii iBumii iReog:i iKajiani iFilologii 
iatasi iTigai iManuskripi idii iTegalsari,i iJetis,i idani iSampungi iPonorogo,i iSkripsii  
oleh Fauziatu Shufiyah, Skripsi prodi iIlmui iAl-Qur’ani idani iTafsir,i  
iUniversitasi iIslami iNegerii iSunani iKalijaga,i 2020.i Pada skripsi ini penulis  
memfokuskan penelitiannya pada aspek rasm, syakl, qirāat, teknik  
penulisan ayat, dan penamaan surat dengan membandingkan ketiga  
 


































manuskrip yang ada di Ponorogo serta penulis mengaitkan eksistensi  
manuskrip tersebut dengan masyarakat di sekitarnya. 
2. iRasm iDalami iManuskripi iMushafi iAlqurani iKH.i iMasi iHasani iMasyruhi, 
Chumairok Zahrotur Roudloh, iSkripsii iprodii iIlmui iAl-Qur’ani idani iTafsiri  
iUniversitasi iIslami iNegerii iSunani iAmpel,i 2019. Penulis memfokuskan  
pada  dua pokok permasalahan, yaitu ibagaimanai iasal-usuli imanuskripi 
imushafi iAlqurani iKH.i iMasi iHasani iMasyruhi serta ibagaimanai ipenggunaani 
irasmi idani ikonsistensinyai dalam imanuskripi imushafi iAlqurani iKH.i iMasi 
Hasani iMasyruh.i 
3. iTelaah iRasmi iUtsmanii iDalami iManuskripi iMushafi iAlqurani iKoleksii Jamal  
iNasuhi,i Elsa Mulazimah, Skripsi prodi iIlmui iAl-Qur’ani idani iTafsiri  
iUniversitasi iIslami iNegerii iSunani iAmpel,i 2020. iPenulisi imemfokuskani 
ipadai  iduai ipokoki ipermasalahan,i iyaitui ibagaimanai karakteristik imanuskripi  
imushafi iAlqurani ikoleksii iJamali iNasuhii isertai ibagaimanai ipenggunaani 
irasmi idani ikonsistensinyai dalam manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal  
Nasuhi.i 
   Sedangkan penelitian-penelitian tentang aspek kodikologi adalah 
sebagai berikut: 
1. iEmpat iManuskripi iAlqurani idii iSubangi iJawai iBarati (Studi Kodikologi 
Manuskrip Alquran), Jajang A. Rohmana, Jurnal Wawasan: Jurnal Ilmiah  
Agama dan Sosial Budaya Volume 3, Nomor 1, 2018. Jurnal i nii  
imemfokuskani ipadai iempati inaskahi imushafi iyangi iditemukani idii iSubang,i  
iJawai iBarati idilihati idarii iaspeki ibahani inaskahi idani iragami ipenulisan.ii 
 


































Hasilnya, iimelaluii ipendekatani ikodikologi,i itulisani i nii imenunjukkani 
bahwa itigai idarii iempati inaskahi iberbahani ikertasi iiEropaii iidanii iimengandungii 
icapi iairi iConcordiai idibuati ipadai iabadi ke-19, itetapii ibolehi ijadii ipenulisani 
teks mushafnya  idilakukani ijauhi ilebihi ibelakangani isekitari iawali iabadi ike-
20.i iSatui inaskahi ilagii iyang berbahan daluwang itidaki ibisai idipastikani 
iusianyai. iSementarai idilihati idarii iragami ipenulisan,i imodeli itulisani iyangi 
idigunakan,i iyaitui igayai inaskẖi,i terkadang terdapat berbagai ikesalahani 
idalami ipenulisannyai. Selain itu, isebagaimanai iumumnyai imushafi klasik 
Nusantara dari berbagai daerah,  rasm yangi idigunakani iadalahi rasm imlā’i. 
iPadai iinaskahii iimushafii iijugaii itidaki ididapatkani i luminasii yang mencolok. 
Hal ini iberbedai idengani ikecenderungani inaskahi imushafi iyangi iberasali idarii 
ilingkungani i stanai iyangi iumumnyai imementingkani isegii ikeindahani imushafi 
idengani ikualitasi ibaik.i 
2. iMushaf iKunoi iLombok,i iTelaahi iAspeki iPenulisani idani iTeks,i Mustopa, 
Jurnal Suhuf Volume 10, Nomor 1 Juni, 2017. Artikel i nii imembahasi 
imushafi ikunoi iLomboki iyangi imenjadii ikoleksii iMuseumi Negeri iNusai 
iTenggarai iBarati, ibaiki dari segi kodikologis maupun tekstologis iyangi 
imemuati isejumlahi ihali isepertii rasm, qirāat, tanda waqaf dan tajwid yang  
idigunakan.ii  
3. iInkonsistensi Rasm dalam iManuskripi iMushafii iPlereti iBantuli iD.iI 
iYogyakarta,i iKajiani iFilologii idani iRasmi iMushafi ikaryai iEdii iPrayitno,i 
Pascasarjana Universitas iIslami iNegerii iSunani iKalijagai itahuni i2017.i 
iiDalami itesisi i ni,i iEdii iPrayitnoi imengungkapi iaspeki ikodikologii idani 
 


































itekstologii  idalami imanuskripi imushaf,i ikemudiani imenyingkapi irasm 
imushafi idengani imembidiki i nkonsistensinya.i 
          iDari beberapa karya ilmiah yang disebutkan dapat diketahui bahwa 
penelitian atas manuskrip mushaf Alquran telah banyak dilakukan dengan 
membidik aspek dan objek yang tidak sama. Penelitian terhadap manuskrip  
mushaf Alquran Ibrahim Ghozali belum pernah dilakukan, sehingga perlu  
adanya penelitian mendalam pada manuskrip mushaf ini.i 
G. iMetodologi Penelitiani 
          iSebuah ipenelitiani i lmiahi idilakukani iuntuki imencarii ikebenarani iyang 
iobjektif.i iUntuki imerealisasikani ihali itersebut,i ipenelitii iharusi imemilikii 
metodologi dalam penelitiannya. Metodologi merupakan serangkaian proses  
idani iproseduri iyangi iharusi idilakukani iolehi iseorangi ipeneliti,i iuntuki 
menghasilkani  ihipotesai iyangi ibenari itentangi iriseti iyangi idilakukan.i14       
Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  metode  penelitian  ini  dibagi  dalam 
fondasi  sebagaimana  berikut: 
1. Kerangka Teoritik 
          Dalam memecahkan persoalan pada sebuah penelitan, tentu 
dibutuhkan suatu kerangka teori yang digunakan untuk mengidentifikasi  
dan menemukan jawaban yang proporsional. Pada penelitian ini  
memakai teori-teori yang ada dalam ilmu filologi untuk menjawab  
permasalahan yang ada dalam aspek kodikologi pada sebuah manuskrip.  
                                                 
14
iAbdul iMustaqimi, iMetode Penelitian Al-Qur’an dan iTafsir i(Yogyakarta:i iIdeai iPressi 
iYogyakarta,i i2015),i i5.i 
 


































Dimana pada penelitian ini, manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali  
sebagai objek utama kajiannya. 
             iFilologi adalah pengetahuan tentang sastra-sastra yang 
mencakup bidang bahasa, sastra, dan kebudayaan.15 Dalam istilah  lebih  
umum, filologi merupakan salah satu cabang ilmu humaniora yang fokus  
kajiannya terletak pada aspek bahasa dan sastra. Akan tetapi dalam  
istilah lebih khusus, filologi dipahami sebagai cabang ilmu yang  
mengkaji teks beserta sejarahnya (tekstologi), termasuk didalamnya  
melakukan kritik teks untuk merekonstruksi keaslian sebuah teks,  
imengembalikannyai ipadai ibentuki isemula,i isertai imembongkari imaknai  
dan  ikonteksi iyangi imelingkupinya.i16 
             iDalam ibahasai iArab,i ifilologii iadalahi i lmui Taḥqiq al-Nuṣūṣ. Al-
iZamakhsyarii imenyebutkani idalami ikitabi Asās al-Balāghah sebagaimana  
yang dikutip oleh Nabilah Lubis:i  
        iMentaḥqiq isebuahi iteksi iataui inash,i iyaitui imelihati isejauhi imanai  
ihakikati iyangi isesungguhnyai iyangi iterkandungi idii idalami iteksi i tui. Untuk  
imengetahuii isuatui iberitai idani imenjadii iyakini iakani ikebenarannya.i iOlehi 
isebabi i tu,i iyangi idimaksudi idengani itaḥqiqi idalami ibahasai i alahi 
ipengetahuani yang sesungguhnya dan berita juga mengetahui hakikat 
suatu tulisan.i17 
                                                 
15Ahmad iZaiduni, iFilologii i(Surabaya:i iUINi iSunani iAmpeli Surabaya, 2014), 6 
16Fathurahman, Filologi Indonesia, 17. 
17
iNabilah iLubisi, iNaskah,i iTeksi idani iMetodei iPenelitiani Filologi, i(Jakarta:i iForumi 
iKajiani iBahasai idani iSastrai iArabi iFakultasi iAdabi iUniversitasi Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, 1996), 17. i 
 


































          iSehubugan dengan ipengertiani iyangi imembahasi i stilahi ifilologii, 
idapati idiketahuii ibahwai ifilologii imempunyaii objeki iyangi iberupai iteksi idani 
inaskah.i iDalami imemahamii isebuahi iteksi idani inaskahi idiperlukani iteorii 
iuntuki imengetahuinya.i Teori filologi untuk mengetahui teks dan naskah 
iyaitu ipertama,i kodikologi yang mempelajari seluk beluk atau semua 
iaspeki  inaskah,i iantarai ilaini: ibahan,i umur, tempat penulisan, dan perkiraan  
ipenulisani inaskah.i iKedua,i itekstologii iyangi imempelajarii iseluk-beluki iteksi  
iyangi iantarai ilaini imenelitii ipenjelmaani idani ipenurunani iteksi isebuahi ikaryai  
ipenafsirani idani ipemahamannya.i18 
          Objek dari penelitian ini adalah manuskrip mushaf Alquran, 
sehingga pendekatan yang relevan untuk mengidentifikasi sebuah 
mansukrip yaitu dengan pendekatan filologi. Dimana yang akan dijadikan  
alat utama untuk meneliti fisik manuskrip mushaf Alquran Ibrahim  
Ghozali yaitu dengan teori kodikologi. 
2. Metode Penelitian 
Menurut Baroroh Baried dalam melakukan penelitian sebuah 
naskah kuno terdapat banyak metode yang dapat digunakan. iSeperti 
imetodei      intuitif,i imetodei iobjektif,i metode gabungan, metode landasan, dan 
imetodei iedisii inaskahi itunggal.i iMetodei naskah tunggal ini digunakan jika 
terdapat satu naskah tunggal dalam satu tradisi dan tidak memungkinkan 
adanya perbandingan.19 Adapun jenis penelitian yang digunakan pada 
                                                 
18Elis Suryani, Filologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 49. 
19Baried dkk, Pengantar Teori, 68. 
 


































penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan)i mengingat objek 
kajiannya adalah manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. 
           Dalam hal tersebut, penelitian ini menggunakan metode edisi 
naskah tunggal. Sebab, dalam penelitian ini hanya ditemukan satu buah 
naskah. 
     iAdapun langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:i 
          iPertama, pencarian sumber data. Adapun yang menjadi sumber data 
primer pada penelitian ini adalah manuskrip mushaf Alquran Ibrohim 
Ghozali itu sendiri sebab fokus penelitian ini adalah bagian darinya dan 
hanya dapat ditemukan didalamnya. Selain itu, ada juga sumber data 
sekunder.Yang tujuannya agar menjadi penguat dari sebuah analisis. Data-
data sekunder pada penelitian ini merujuk pada buku-buku atau karya 
ilmiah yang membahas tentang kodikologi maupun tentang kajian filologi. 
Diantaranya sebagai berikut: Filologi Indonesia: Teori dan Metode karya 
Oman Faturrahman, Filologi: Teori dan Penerapannya karya Dwi 
Sulistyorini, Empat Manuskrip Alquran di Subang Jawa Barat: Studi 
Kodikologi Manuskrip Alquran karya Jajang A. Rohmana, pada Jurnal 
Wawasan Vol.3 No. 1, 2018, Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip 
Mushaf Pleret Bantul D. I Yogyakarta karya Edi Prayitno, dan sebagainya.i 
  iKedua, teknik pengumpulan data. Untuk mengumpulkan data-data 
yang sesuai dengan objek penelitian, dalam penelitian ini terdapat tiga 
tahapan. Pertama, observasi (Pengamatan). Observasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung terhadap 
 


































manuskrip yang diteliti. Dimana manuskrip yang diteliti adalah manuskrip 
mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. Observasi dilakukan guna mencermati 
hal-hal yang dibutuhkan dalam mengungkap aspek kodikologi pada 
manuskrip mushaf tersebut. Kedua, interview (Wawancara). Wawancara 
ini dilalukan guna memperoleh data historis tentang mushaf yang diteliti, 
yakni manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. Disisi lain, wawancara 
juga dibutuhkan untuk mengungkapkan kondisi sosio-historis saat 
manuskrip mushaf Alquran tersebut ditemukan. Ketiga, dokumentasi. 
Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data hasil observasi 
baik berupa tulisan ataupun gambar yang dapat memberikan informasi 
terkait kajian manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali dan hal yang 
berkaitan dengan kajian kodikologi mushaf.i 
 Ketiga, teknik analisis data. Teknik analisis data dalam alur 
penelitian ini mengikuti yang telah diformulasikan Oman Fathurrahman 
sebagai berikut:20 
a. Penentuan naskah 
iTahap awal dalam menentukan studi terhadap naskah kuno 
adalah  adalah memutuskan untuk memilih dan menentukan naskah apa 
yang akan dikaji. Dalam hal ini, setiap penelitian pasti mempunyai 
kecenderungan yang berbeda-beda terkait naskah apa yang 
dianggapnya menarik. Dengan demikian, latar belakang dan perspektif 
                                                 
20Faturrahman, Filologi Indonesia, 69-96.   
 


































keilmuan seseorang menjadi salah satu faktor penting dalam pemilihan 
ini.i 
b. iiInventarisasi naskahii 
iInventarisasi naskah dilakukan bertujuan untuk menelusuri dan 
imencatati ikeberadaani inaskahi iyangi imemuati isalinani idarii iteksi iyangi 
akan dikaji dengan cermat dan semaksimal mungkin. Adapun icarai 
iyangi dilakukan dalam penelusuran yaitu melalui katalog naskah, 
artikel-artikel di jurnal, buku-buku yang membahas masalah yang 
terkait, publikasi atau karya tulis lain dan penelusuran terhadap koleksi 
naskah milik perorangan. i 
c. iDeskripsi naskahi 
iDeskripsi naskah adalah identifikasi atas naskah, baik dari segi 
kondisi fisik dan isi naskah, serta identitas kepengarangan atau 
kepenyalinan guna menghasilkan sebuah deskripsi naskah dan teks 
secara utuh.i  
d. iPerbandingan naskah dan teksi 
         iPerbandingan naskah dan teks dilakukan jika dalam penelitian 
terdapat lebih dari  satu korpus manuskrip. Perbandingan disini berarti 
membandingkan dua aspek dari naskah tersebut, baik fisik maupun 
teksnya. Masing-masing naskah dibandingkan, guna mengetahui sisi 






































ie. iSuntingan teksi 
          iMembuat suntingan teks adalah menyiapkan edisi teks yang bisa 
dibaca dan dipahami oleh khalayak luas. Sebuah edisi teks idealnya 
merupakan teks yang telah diverifikasi melalui tahapan-tahapan 
penelitian filologis, sehingga judul dan pengarangnya (jika ada) sudah 
dinilai valid, bacaannya pun itelah idianggap paling mendekati versi 
iyang ipertama ikali iditulis ipengarang. iAda iempat jenis model edisi teks, 
idiantaranya:i 
1) iEdisi faksimile (facsimile edition)i 
           iEdisi ifaksimilei iadalahi imodel isuntingan iteks iyang idihasilkan 
melalui ipenciptaan ikembali (recreation) atau duplikasi sebuah teks, 
baik melaui cara konvensional maupun mutakhir.i 
2) iEdisi diplomatik (diplomatic edition)i 
           iEdisi diplomatik iadalah imodel isuntingan iteks yang 
dihasilkan  melalui upaya transkripsi setiap dari sebuah teks agar 
sesuai dengan iaslinya. iKata iasli i ni imerujuk ipada iteks iyang 
dihadapi pengkaji.i 
3) iEdisi campuran (eclectic edition)i 
          iEdisi icampurani iatau gabungan adalah model isuntingan iteks 
iyangi idihasilkani imelaluii ipenggabungani ibacaani idari ilebih dari satu 
iversii inaskah.i 
4) iEdisi kritis (critical edition)i 
 


































Edisi kritis adalah model pengeditan teks yang dibuat sebagai hasil dari 
penyunting yang ingin menghasilkan sebuah teks dengan kualitas 
bacaan terbaik, sehingga terdapat intervensi penyunting, baik untuk 
memperbaiki, mengurangi, menambahi, maupun mengganti kata-kata 
selama dapat dipertanggungjawabkan. 
f. iTerjemahan teksi 
          iDalam kondisi filologi Indonesia, penerjemahan teks yang telah 
selesai disunting dilakukan jika teks yang dikaji ditulis dengan bahasa 
asing atau bahasa daerah yang tidak banyak dikenal kebanyakan calon 
pembaca.i 
g. iAnalisis isii 
         iAnalisis isi merupakan tahap terakhir dalam penelitian filologi, 
yakni melakukan telaah terhadap teks dan konteksnya yang sesuai 
dengan sudut pandang yang digunakan. 
          Dalam alur penelitian ini mengikuti semua aspek yang sudah 
dipaparkan dengan mengecualikan aspek perbandingan naskah dan teks, 
karena dalam penelitian ini hanya ditemukan satu korpus manuskrip. Serta 
mengecualikan aspek terjemahan teks, mengingat manuskrip yang diteliti 
adalah mushaf Alquran.             
H. Sistematika Pembahasan 
           Untuk membuat lebih mudah dalam memahami dan mengetahui apa 
yang menjadi poin penting dalam alur pembahasan penelitian ini, maka 
 


































diperlukan pembahasan yang sistematis. Adapun  Sistematika pembahasan 
dalam penelitian ini adalah: 
          iBab I, iberisii ipendahuluani iyangi imeliputii ilatari ibelakangi imasalah,i 
i dentifikasii idani ibatasani imasalah,i irumusani imasalah,i itujuani ipenelitian,i 
imanfaati idani iketerbatasani ipenelitian,i ikajiani ipustakai isertai imetodologi i 
ipenelitiani iyangi idigunakan.i 
  Bab II dipaparkan seputar sejarah dan kajian naskah Alquran di 
Indonesia. Pembahasan pada bab II diawali dengan sejarah perkembangan 
penulisan mushaf Alquran di indonesia, tradisi penyalinan mushaf  Alquran 
kuno di Indonesia, dan sejarah kajian kodikologi di Indonesia. 
          Bab III membahas tentang selayang pandang manuskrip dan 
islamisasi di Ponorogo. Yang meliputi sistematika manuskrip mushaf 
Alquran Ibrahim Ghozali, pengaruh keagamaan Ibrahim Ghozali, corrupt 
(suntingan teks), dan masuknya Islam di Ponorogo 
            Bab IV memaparkan tentang aspek kodikologi dalam manuskrip 
mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. Pemaparan ini dilakukan dengan 
menganalisis aspek kodikologi secara keseluruhan 
          Bab V bagian ipenutupi iyangi iberisii ikesimpulani idarii ihasili ipenelitiani 
idani isaran-sarani terhadap penelitian yang serupa dengan pendekatan 
filologi.
 



































KODIKOLOGI DAN KAJIAN NASKAH AL-QUR’AN DI 
INDONESIA 
A. Pengertian Kodikologi 
           Kodikologi merupakan wilayah kajian dari filologi. iSecarai iumumi 
kodikologi idapati idipahamii isebagaii ikajiani iatasi ibuku.i iTerutamai ipadai ierai 
isetelahi imesini icetaki iditemukan,i ikata kodeks digunakan untuk merujuk ipadai 
isebuahi ibukui. iAkani itetapi,i isecarai khusus kodeks yang dimaksud idalami 
ikonteksi ipernaskahani iadalahi inaskahi ikunoi itulisani itangani iyangi imenjadii iobjeki 
iutamai ikajiani ifilologi.i21  
            Menurut Baroroh Baried ikodikologii iadalahi i lmui tentang ikodeksi.  
Kodeks adalah bahan tulisan tangan terutama dari iteks-teksi iklasik.i  Kodeks 
sama artinya dengan naskah. Jadi, kodikologi iadalahi i lmui iyangi  mempelajarii 
iseluk-beluki iataui isemuai iaspeki iyangi iberhubungani idengani  naskah.i22 
       iAlphonse Dain yang merupakan seorang ahli bahasa Yunani yang  
karyanya sempat terkenal pada tahun 1949 dengan ijuduli iLes iManuscritsi  juga 
imenjelaskani ibahwai ikodikologii i alahi i lmui imengenaii inaskah-naskahi dan 
bukan ilmu yang mempelajari iapai iyangi itertulisi di dalam inaskahi. 
iDitambahkannyai ipulai ibahwai iwalaupuni ikatai i nii ibaru,i ilmu kodikologi 
isendirii ibukanlahi i lmui iyangi ibaru.i23 Menurut Francois Masai “Codicology as 
the archaeology of the  manuscript, an autonomous field of research dealing 
                                                 
21Fathurahman, Filologi Indonesia, 114. 
22Baried dkk, Pengantar Teori, 55. 
23Zaidun, Filologi, 31. 
 


































with the material  and  technical aspects of codex production,alongside 
palaeography, which  dealt  with scripts.”24 
            Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya kodikologi 
merupakan sebuah disiplin keilmuan yang membahas tentang naskah atau 
ilmu pernaskahan yang berorientasi pada aspek fisik sebuah  naskah kuno. 
B. Sejarah Kajian Kodikologi di Indonesia 
             Sebagaimana filologi, kajian kodikologi pada mulanya  berkembang 
dalam konteks kajian tentang teks-teks Latin dan  Yunani, yang kemudian 
dikembangkan dalam kajian teks pada  abad  pertengahan.25 Aspek kodikologi 
sebenarnya banyak menarik perhatian para sarjana pengkaji naskah asal 
Eropa. Francois Deroche misalnya, sarjana asal Francis yang menulis buku 
yang berjudul Manuel de Codicologie des Manuscrips en Ecrituren Arabe 
pada tahun 2000, kemudian terbit dalam bahasa Inggris pada tahun 2006 
dengan judul Islamic Codicology: an Introduction to The Study of 
Manuscripts in Arabic Scripts. Mulanya, buku ini menjadi pedoman bagi 
seseorang yang hendak mengkaji secara spesifik terkait fisik sebuah naskah. 
Karena didalamnya berisi tentang informasi seputar alas naskah juga dasar 
metodologi cara melakukan konservasi sebuah naskah. Selain Deroche, juga 
terdapat Adam Gacek yang merupakan seorang sarjana Eropa yang menekuni 
pada kajian kodikologi pada naskah Arab. Diantara karyanya adalah The 
Arabic Manuscript Tradition: A Glossary of Technical Terms and 
Bibliography (2001) dan  Arabic Manuscripts: A Vade me Cum for Readers 
(2009). Selanjutnya ada Annabel Teh Gallop, seorang peneliti dan kurator 
seksi Indonesia dan Melayu di  The British Library London, yang karyanya 
                                                 
24
iMalachii iBeit-Arié,i iHebrewi iCodicologyi: iHistoricali iandi iComparativei iTypologyi iofi Hebrew 
Medieval Codices based on the Documentation of the Extant Dated Manuscripts Using a 
iQuantitativei iApproachi ( t.t.: Israel iAcademyi iofi iSciencesi iandi iHumanitiesi, t.th.), 51.i 
25Fathurrahman, Filologi Indonesia, 116.   
 


































banyak menulis tentang iluminasi mushaf Alquran yang berasal dari Indonesia 
dan Melayu secara keseluruhan.26  
           Dalam konteks Nusantara, kajian kodikologi ini masih dapat dihitung 
dengan jari. Voorhoeve misalnya, yang merupakan salah satu diatara tulisan 
terawal. Ia menulis tentang skriptorium (tempat penyalinan naskah) yang 
pernah ada di Jakarta pada abad ke-19, yaitu Algemeene Sectretarie. Yang 
kemudian dielaborasi oleh Maria Indra Rukmi dalam tesisnya pada tahun 1997 
yang berjudul “Penyalinan Naskah Melayu di Jakarta Pada Abad XIX: 
Naskah Algemeene Secretarie, Kajian dari Segi Kodikologi”. Selanjutnya 
terdapat Sri Wulan Rujiati Mulyadi yang menulis buku tentang kajian 
kodikologi dengan judul Kodikologi Melayu di Indonesia pada tahun 1994. 
Sumber selanjutnya yang menitikberatkan pada kajian kodikologi adalah 
Mu’jizah dan Maria Indra Rukmi (1998), yang mencoba menelusuri tradisi 
penyalinan naskah Riau pada abad ke 19.27 
         Tutik Pudjiastuti yang juga menulis buku yang berjudul Naskah dan 
Studi Naskah (2006). Meskipun tidak menitikberatkan pada kajian kodikologi, 
Pudjiastuti menampilkan tujuh tulisan yang berkaitan dengan aspek 
kodikologi, seperti penanggalan, cap kertas, dan kertas tradisional atas 
terjemahan naskah Zubdat al-Asrar karangan Yusuf al-Makassari. Pada 
generasi berikutnya, terdapat sarjana Indonesia yang konsisten dan lebih 
menitikberatkan pada kajian kodikologi adalah Tedi Permadi yang menulis 
pada disertasinya dengan judul “iNaskahi iGulungani iKoleksii iCagari iBudayai 
iCandii iCangkuangi: iTinjauani iMediumi idani iKandungani iIsii” (2012).28








































C. Perkembangan Penulisan Mushaf Alquran di Indonesia i 
          Sejarah perkembangan penulisan mushaf Alquran di Indonesia  
berdasarkan alurnya dibagi menjadi tiga fase, yaitu: 
1. Mushaf Tulisan Tangan 
            Pada fase ini dimulai sejak abad ke-13 Masehi, yang saat ini  
tersimpan di beberapa tempat, seperti museum, perpustakaan,  pesantren, 
musholla, dan ada juga yang menjadi koleksi pribadi. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Badan Puslitbang  Lektur Keagamaan 
Depag RI tahun 2003-2005 berhasil  menemukan  naskah mushaf sekitar 
241 buah yang mencakup 18 tempat yang  tersebar diberbagai daerah 
yang ada di Indonesia, diantaranya  adalah  Aceh, Banten, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur,  Bali, Nusa, dan lain-lain.29 
2. iMushafi iCetaki iMesini 
a. iMushafi iCetakani Awal30 
           iAsal-usul mushaf Alquran cetakan awal di Asia Tenggara  
dimulai pada pertegahan akhir abad ke-19 M. Diantara pusat 
percetakan yang diketahui yaitu, Palembang, Singapura, Bombay, 
serta Turki yang tertua adalah yang berada di Palembang, yaitu pada 
tahun 1848 M dan 1854 M. Yang merupakan hasil ilitografii dari Haji 
iMuhammadi iAzharii ibini iKemasi iHajii iAbdullahi yang selesai dicetak 
pada 21 Ramadan 1264  H / 21 Agustus 1848  M. Disisi lain Jan Van 
Der Putten mengatakan, “The first work printed by a non-European-
sponsored printer was a Koran printed by a certain Ibrahim bin 
                                                 
29
iFadhal iARi iBafadhali idani iRosehani iAnwar,i iMushaf-mushafi iKunoi iIndonesia, i(Jakarta: 
iPuslitbangi iLekturi iKeagamaani iBadani iLitbangi iAgamai idani iDiklati iKeagamaani 
iDepartemeni iAgamai RI, 2005), xiii.i 
30http://quran-nusantara.blogspot.com/. iDiaksesi itanggali 14 Desember 2020. 
 


































Husayn in the print shop of Haji  Muhammad Azhari in Palembang in 
1848”.31i 
           Meskipun ada perselisihan mengenai siapa yang mencetak  di 
daerah Palembang, namun yang perlu diketahui bahwasanya  hingga 




      iCetakan lain yang tersebar di Nusantara pada akhir abad ke-19 
M yaitu cetakan dari Singapura, Bombay, dan India. Diantara mushaf-
mushaf tersebut banyak yang memiliki kolofon, sehingga tidak ada 
keraguan tentang asal-usul cetakannya.33i 
  
                                          
 
 
                                                 
31
iJan  Van Der iPutteni i“Printingi i ni iRiaui: iTwoi istpesi itowardi iModernity”i, dalam jurnal 
  Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, Leiden 1997, 718. i 
32
iAli iAkbar, i“Pencetakan iMushaf iAl-Qur’an idi iIndonesia”, iJurnal iSuhuf, iVol. i4, iNo. i2 
i(2011), 272.i 
33Ibid.,  
iGambar 1. Mushaf  Cetakan Muhammad Azhari 
Palembang  tahun  1848 M.i 
 
Gambar 2. iMushaf iCetakan iSingapura iTahun i1868 idan iMushaf     
iCetakan iIndia 
 


































b. Mushaf Cetakan Tahun 1933-198334 
         Berikut ini mushaf yang dicetak di Indonesia dalam kurun  
waktu tahun 1933 – 1983 M. Diantaranya:             
           Pertama, cetakan Matba'ah Al-Islamiyah milik HMS  
Sulaiman yang berasal dari Bukittinggi, Sumatera Barat. Mushaf   
tersebut selesai dicetak pada bulan Rabi'ul Akhir 1352 H /Juli-
Agustus 1933 M. Mushaf ini merupakan generasi awal cetakan  
mushaf Alquran di Indonesia. 
  
 
           iKedua, mushaf cetakan Abdullah bin Afif merupakan 
reproduksi cetakan Bombay, dengan tambahan keterangan di akhir 
mushaf, yang berupa uraian ilmu tajwid, tanda tashih, dll. Mushaf 
ini berada di Cirebon pada tahun 1933-1957 M.i 
  
           
  Ketiga, mushaf cetakan Al-Ma'arif, yang ada di Bandung pada 
tahun 1950/1957 M. Mushaf ini merupakan  reproduksi dari cetakan 
                                                 
34http://quran-nusantara.blogspot.com/. Diakses tanggal 14 Desember 2020. 
iGambar 3. Cetakan  Matba'ah  Al-Islamiyah,  milik HMS 
Sulaiman,  Bukittinggi, Sumatra  Barat.i 
iGambar 4. Mushaf   cetakan   Abdullah   bin   Afif  tahun  
1933-1957  Mi 
 


































Bombay, dengan surat izin mencetak  Alquran dari Menteri Agama 
KH. M. Iljas, tertanggal 18 November 1957.  
  
 
           Keempat, mushaf cetakan Sinar Kebudayaan Islam yang  
berada di Jakarta pada tahun 1951 M. Merupakan reproduksi  
cetakan Bombay, dengan halaman tambahan di akhir mushaf  
berupa ilustrasi makharij huruf, daftar juz dan surah yang  ditulis  
oleh khattat Abdul Razaq Muhili. 
      
            
          Kelima, cetakan Pustaka al-Haidari Kutaraja dan  Keenam, 
Pustaka Andalus yang berada di Medan pada tahun  1951-1952, 
juga reproduksi dari cetakan Bombay dan India.   
Gambar 5. iMushaf  cetakan  Al-Ma'arif  Bandung  pada 
tahun  1950/1957 M.i  
Gambar 6. Mushaf cetakan Sinar  Kebudayaan  Islam tahun  1951 M 
 




































          Ketujuh, Cetakan Tintamas yang berada di Jakarta tahun  
1954 M juga merupakan reproduksi dari cetakan Bombay,  dengan 
tambahan di bagian belakang mushaf sebanyak 13  halaman, berupa 
ilmu tajwid (disusun oleh Muhammad Ali al-Hamidi, Jatinegara, 
pada tahun 1954 M).i   
  
                 
     Kedelapan, pada tahun 1974 M cetakan menara kudus  
menerbitkan dua mushaf, yaitu Alquran Bombay Menara  Kudus  




                                                 
35Mushaf ini biasanya digunakan oleh para huffadz yang mempunyai ukuran 15,5 x 11,5 
cm.  
Gambar 8. Mushaf cetakan tintamas  tahun 1954 M 
Gambar 9. Alquran Bombay Menara Kudus dan  Quran Pojok 
Menara Kudus 
Gambar 7. Mushaf cetakan Pustaka  al-Haidari  Kutaraja  
dan  Pustaka  Andalus  1951-1952 
 


































          Pada era berikutnya muncul upaya untuk melestarikan 
kesucian Alquran dari kesalahan cetak. Dengan itu Lajnah  
Pentashih Mushaf Alquran menerbitkan mushaf standar. Seperti  
Mushaf Alquran rasm al-‘uthmani36,  Mushaf Alquran Bahriyyah37, 
dan  Mushaf Alquran Braille38. 
c. iMushaf Cetakan Tahun 1984-2003i39 
          Adai isekitari i6i imushafi yang dicetak di Indonesia pada  tahun 
1984-2003 (sekitar 20 tahun), idiantaranyai:  
 iPertama, Mushaf Alquran Standar Indonesia ini ditulis oleh 
Muhammad Syadzali Sa'ad pada  tahun 1973-1975 M/1394-1396 
H).  Dan diterbitkan oleh  Maktabah Sa'adiyah Putra, Jakarta pada 
tahun 1985 M.i  
               
    
          
    iKedua, Mushaf Alquran Standar Indonesia (Bahriyah)  
tahun 1991 M. Mushaf ini ditulis oleh Muhammad Abdurrazaq  
Muhili, yang selesai ditulis pada tahun 1988 M/1408 H. Tanda 
                                                 
36
iMushaf ini menjadi "edisi resmi" Kementerian Agama RI yang mempunyai ukuran 24 x 16 
cm, dengan warna kulit biru dengan tulisan warna emas. i  
37
iModel mushaf  ini diambil dari mushaf Turki  yang cenderung memiliki rasm imla’i.i 
38
iMushaf ini dikhususkan bagi penyandang tunanetra dan menggunakan huruf Braille Arab.  
39 http://quran-nusantara.blogspot.com/. Diakses tanggal 14 Desember 2020. 
Gambar 10. Mushaf Alquran Standar Indonesia 
tahun 1973-1975  M  
 


































tashih ditandatangani oleh Ketua Lajnah Pentashih Mushaf Alquran 
tertanggal 5 September 1991 M.i 
 
 
        Ketiga, Mushaf Alquran Bombay Terbitan PT. Karya  Toha 
Putra tahun 2000, Mushaf berkulit hijau ini berukuran  14,5 x 21 
cm. Tanda tashih mushaf ini tertanggal 25 September  2000. Teks 
tambahan di bagian  akhir mushaf, yaitu "doa khatam Qur'an", 
daftar juz, daftar  surah, dan kitab tajwid yang disusun oleh Syekh 
Haji Abdullah  Umar al-Hafiz, Semarang.i  
 
 
           iKeempat, Mushaf Alquran Karya Ustad Rahmatullah  tahun 
2000. Karyanya menunjukkan bahwa ia berasal dari Demak. 
Mushaf 30 juz ayat pojok dengan rasm usmani buah  tangannya itu 
diterbitkan oleh Penerbit Asy-Syifa', Semarang,  tahun 2000. 
Mushaf ini menggunakan model 'ayat  pojok' atau  'ayat sudut' yang 
umum digunakan oleh para penghafal  Qur'an.i  
Gambar 11. Mushaf Alquran Standar Indonesia (Bahriyah) 
tahun 1991 M. 
Gambar 12. Mushaf Alquran Bombay Terbitan 
PT Karya Toha Putra 
 




































         Kelima, Mushaf Alquran karya Safaruddin tahun 2001. 
Mushaf ini ditulis oleh Safaruddin yang diterbitkan oleh CV 
Wicaksana, Semarang pada tahun 2001. Di halaman depan ditulis 
muwafiq li al-Rasm al-Usmani (sesuai rasm usmani)  serta memiliki 
ukuran 15 x 11 cm.   
 
Keenam, Alquran terbitan Karya Insan Indonesia, Jakarta  
tahun 2002. 
 
iSejak dasawarsa 2000-an, beberapa penerbit yang semula 
hanya menerbitkan buku keagamaan, mulai tertarik untuk  
Gambar 13. Mushaf Alquran Karya Ustad  Rahmatullah   
Gambar 14. Mushaf Alquran karya Safaruddin   
Gambar 15. Alquran terbitan Karya Insan Indonesia 
 


































menerbitkan mushaf, yaitu Penerbit Mizan, Syamil, Serambi,  Gema 
Insani Press, dan Pustaka Al-Kautsar.i 
d. Mushaf Cetakan Tahun 2004-Sekarang40 
          Era baru dalam produksi mushaf seiring dengan  kemajuan 
teknologi. Hal ini mulai muncul sejak awal  dasawarsa 2000-an. 
iSejak saat  itu, para penerbit memodifikasi  kaligrafi Mushaf 
Madinah yang ditulis oleh khaththath ‘Usman  Thaha. Penerbit 
mushaf pertama yang memodifikasi kaligrafi  ‘Ustman Thaha 
adalah penerbit Diponergoro, Bandung.i  
           iPerkembangan selanjutnya muncul inovasi dengan memberi 
warna khusus, tidak hanya kata “Allah” atau “rabb”, tetapi 
pengeblokan ayat-ayat tertentu. Misalnya, ayat-ayat yang berisi doa, 
ayat sajdah, dan ayat-ayat tentang perempuan. Dalam 
perkembangan ini juga semakin mewarnai  dalam dunia anak-anak. 




            Baru-baru  ini  muncul inovasi baru dari terbitan Syamil 
Miracle: the  Reference, sebuah Alquran yang dilengkapi dengan 
                                                 
40http://quran-nusantara.blogspot.com/. Diakses tanggal 14 Desember 2020. 
41
iMerupakan sebuah Alquran dan juga terjemahan dalam satu set, dengan ilustrasi yang unik 
bagi  anak-anak.i  
Gambar 16. I Love  My  Quran. 
 


































audio-pen dan jika disentuhkan pada ayat/kata Alquran yang 
diinginkan,  maka pen tersebut akan mengeluarkan suara rekaman, 
sesuai  kata yang ditunjukkan.42 
3. Mushaf Digital43 
        iPada perkembangan saat ini merambah pada era digital.  Mushaf 
digital banyak dikembangkan seiring dengan meningkatnya teknologi 
IT. Umumnya dikemas dalam bentuk  visual dan audio, atau audio-
visual. Ada tiga bentuk Alquran  digital, yaitu:i 
a. Alquran Digital  
 
       iSalah satu contoh mushaf digital adalah Mushaf  Madinah 
Digital (MMD). MMD merupakan software yang  dibuat secara 
resmi dibawah lisensi Majma’ al-Malik Fahd  li Thiba’ah al-
Mushaf al-Syarif. i 
           iSelain itu juga terdapat Alquran portable yang  dimasukkan 
ke dalam sebuah alat. Salah satu bentuk  Alquran sejenis ini, yang 
paling populer di Malaysia ialah  Enmac dan Khaleefa. Alquran 
Digital ini multifungsi, seperti ebook reader, penunjuk arah kiblat, 
alarm, dan sebagainya.i 
b. Audio Alquran  
 
          iAudio Alquran semacam ini dapat ditemukan dalam berbagai  
bentuk, seperti dalam bentuk CD, Kaset dan file dalam  bentuk mp3, 
yang bisa diputar dalam komputer, PDA,  gadget dan sejenisnya. 
Selain itu, kini juga  telah hadir Hafiz dan Hafizah Doll, yaitu 
                                                 
42Ali Akbar, “Pencetakan Mushaf, 286. 
43
iLenni Lestari,” Mushaf Al-Qur’an Musantara: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal”, 
Jurnal At-Tibyan, Vol. 1, No.1 (2016), 190-192.i 
 


































produk edukasi  terbaru dari al-Qolam yang menggunakan 
teknologi tinggi. Di dalamnya berisi banyak audio edukasi,  salah 
satu yang paling utama adalah murottal 30 Juz.  
 
 
c. Al-Quran in-microsoft 
           iBentuk yang lainnya adalah Alquran yang  dimasukkan 
dalam software komputer. Jenis ini biasa  digunakan untuk 
mengutip ayat dan terjemah Alquran ke  dalam sebuah tulisan. 
Caranya: klik Add-ins Alquran get  all/ayat/terjemah, maka ayat 
atau terjemah akan muncul  secara otomatis ke dalam tulisan.  
D. Tradisi Penyalinan Mushaf Alquran Kuno di Indonesia 
           iPenulisan imushafi iAlqurani idimulaii pada iabadi ike-7i iMi i(abadi 
ipertamai penanggalan Hijriah). Empat dan ilimai isalinani ipertamai 
Alquran pada periode iKhalifahi iUsmani ibini iAffani idikirimi ikei ibeberapai 
iwilayahi iIslami ipadai itahuni i651i iMi, dan kemudian menjadi salinan 
standar Alquran, yang disebut Rasm Usmānī. iDarii inaskahi i tulahi  
ikemudian i ipadai iabad-abadi iselanjutnyai semua salinan Alquran  dibuat.i44            
            
                                                 
44Syarifuddin, “iKajiani iNaskahi iMushafi iKunoi idii iAcehi: iPotensii idani iProspeknyai”, 
iAdabiya, i Vol.20, No. 2 (2018), 3. 
Gambar 17. Boneka Hafiz dan Hafizah Doll 
 


































            Transmisi keislaman di Nusantara berkembang pesat seiring 
dengan lahirnya ulama yang memiliki kapabilitas dalam beragam 
disiplin ilmu keislaman seperti tafsir, fikih, akidah, dan lain sebagainya. 
Diantara ulama terkemuka yang meninggalkan jejak melalui karya 
tulisnya yakni, Hamzah Fansuri (w. 1590 M), Nuruddin ar-Raniri (w. 
1658 M), ‘Abdurrauf al-Sinkili (w. 1695 M), Yusuf al-Makassari (w. 
1699 M), ‘Abdussamad al-Falimbani (w. 1789 M), Muhammad Arsyad 
al-Banjari (w. 1812 M), Nawawi al-Bantani (w. 1897 M), dan masih 
banyak yang lainnya. Tokoh-tokoh inilah yang berkontribusi besar 
dalam penyusunan sejumlah kitab dan buku-buku keislaman di berbagai 
daerah di Nusantara.45 
                                                      iDalam konteks penulisan Alquran di Nusantara, diperkirakan  
telah ada isejak i i iakhiri iabadi ike-13i, iketikai kerajaan Pasai yang berada di 
iAceh imenjadii ikerajaan ipesisir ipertamai idii iNusantarai iyangi imemeluki 
iIslami isecarai iresmii imelalui i pengislaman  sang  raja, yaitu iSultani iMalik 
As-Saleh.46 Bahkan Ibnu Batutah (1304-1369) mengemukakan dalam 
catatannya bahwa pada saat itu di Aceh sudah ada penyalinan naskah 
Alquran.i47           
iPenyalinan Alquran secara tradisional terus berlangsung sampai 
akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20 yang berlangsung di  berbagai 
kota  atau  wilayah  penting  masyarakat Islam masa lalu, seperti Aceh, 
Padang, Palembang, Banten, Cirebon, Yogyakarta,  dan  lain-lain. 
Warisan masa lampau tersebut kini tersimpan di  berbagai perpustakaan, 
                                                 
45Mohamad Yahya dan Adrika Fithrotul Aini, “Karakteristik dan Fragmen Sejarah 
Manuskrip Mushaf Alquran Dolah Bakri Wonolelo Pleret Bantul “, Mutawâtir: 
Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol.7, No.2, (2017), 236. 
462Annabel iThei iGallopi, “iSenii iMushafi idii iAsiai iTenggarai”, i (Terji. iAlii iAkbari), iLekturi, 
iVol. i 2i, iNo.2i i (i2004) i, 123.   
47Syarifuddin, “Kajian Naskah..”, 3. 
 


































museum, pesantren, ahli waris, dan  kolektor  dalam jumlah yang 
banyak.48 Meskipun demikian, Alquran tertua  dari  kawasan Nusantara  
yang diketahui hingga saat ini berasal  dari  akhir abad ke-16, tepatnya 
bulan Jumadil Awal 993 H / 1585 M yang merupakan koleksi dari 
William Marsden.i49 
Tradisi penyalinan mushaf Alquran memiliki standar penulisan 
yang ketat. Hal ini ditujukan untuk menghindari kesalahan fatal yang 
dapat menyebabkan orang salah membaca dan memahami isi Alquran.50 
Naskah agama atau naskah yang mengandung ajaran agama seperti 
tafsir, tasawuf, fiqh, Alquran dan lain-lain biasanya ditulis atau disalin 
dengan sangat hati-hati agar tidak ada kesalahan dalam proses 
penyalinan.51 
iPenyalinan mushaf kuno sejak awal didorong oleh semangat  
dakwah dan mengajarkan Alquran. Hal ini karena pada masa itu  belum 
ada teknologi untuk penggandaan naskah  dalam jumlah  yang  besar, 
semua naskah ditulis  tangan. Tetapi di penghujung abad ke-19 M, minat 
penulisan mushaf Alquran di Indonesia semakin  berkurang. Bahkan 
diperkirakan pembuatan seni mushaf Alquran  mulai berhenti diawal 
abad 20.52 Ada tiga pihak yang lazimnya menjadi sponsor penulisan 
mushaf  Indonesia, yaitu:  kerajaan,  pesantren, dan elite sosial. Pada  
zaman dulu, banyak mushaf yang ditulis oleh para ulama atau  seniman 
atas perintah raja. Disamping itu, pesantren juga memegang  peranan 
penting dalam  penulisan Alquran. Sebagai contoh mushaf  yang ada di 
                                                 
48Fadhal AR iBafadhali idani iRosehani iAnwari, iMushaf-mushafi, iviiii.  
49Oman iFathurrahmani, iFilologii idani iIslami iIndonesiai, (iJakartai: iKementeriani iAgamai iRIi 
iBadani  iLitbangi idani iDiklati iPuslitbangi iLekturi iKeagamaani, i2010i), 189. 
50Siti  Baroroh  Baried,  Pengantar Teori, 92. 
51Sri Wulan Rudjiati iMulyadii, iKodikologii iMelayui iIndonesiai, (iDepoki: iFakultasi iIlmui 
iBudaya Universitas Indonesia,1994), 54. 
52Lenni Lestari,” Mushaf Al-Qur’an”, 175. 
 


































Pesantren Jawa Timur, seperti Pesantren Tegal Sari  Ponorogo, 
Pesantren Tebuireng Jombang, Pesantren Buntet di  Cirebon, dan lain-
lain. Adapun dari kalangan elit sosial seperti  Mushaf Ibnu Sutowo dan 
terakhir mushaf  al-Tin atas perintah HM  Suharto, mantan persiden 
RI.i53 
            iPenyalinani iAlqurani idilakukani iolehi iberbagaii ilapisan 
masyarakat Islam, ibaiki iparai ipenyalini iprofesionali, isantrii, imaupuni ipara 
ulama. Pada awal abad ke-19 Abdullah bin Abdul Kadir al-Munsyi 
termasuk orang yang awal-awal menyalin Alquran. Para santri 
diberbagai pesantren menyalin Alquran terutama untuk  kepentingan 
pengajaran. Sementara, beberapa ulama terkenal juga  dikatakan pernah 
menyalin Alquran. Penyalinan juga dilakukan  oleh  para ulama atau 
pelajar yang tengah memperdalam ilmu  agama  di Mekkah. Pada abad 
ke-16 sampai 19 M, Mekah selain berfungsi sebagai tempat menunaikan 
haji, juga merupakan pusat studi  Islam.i54 
          Saat ini, manuskrip Alquran Nusantara banyak disimpan di 
instansi pemerintah, seperti di Malaysia, Indonesia, Belanda, dan 
beberapa tempat lainnya. Namun, diperkirakan manuskrip Alquran 
Nusantara di Indonesia  tetap menjadi yang terbanyak, baik dimiliki oleh 





                                                 
53Fadhal AR Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf,  x. 
54 http://mushafnusantara.blogspot.com/. Diakses tanggal 19 Desember 2020. 
55Ibid. 
 




































 ISLAMISASI DI PONOROGO DAN KARAKTERISTIK 
MANUSKRIP 
A. Masuknya Islam di Ponorogo 
            Penyebaran agama Islam di Ponorogo dimulai pada tahun 1486 M. 
Dengan tokohnya yang bernama Raden Bathoro Kathong. Beliau tidak  hanya 
sebagai pendiri Ponorogo, akan tetapi beliau juga berhasih  mengubah  kondisi 
masyarakat yang primitif menuju masyarakat yang berperadaban.  Bahkan ada 
yang berpendapat bahwa kedatangannya di Ponorogo  merupakan konsekuensi 
dari perubahan politik pada masa itu, yaitu dari  kekuasaan Majapahit (Hindu-
Budha) menuju kekuasaan kerajaan Islam  Demak.56 Raden Bathoro Kathong 
sebenarnya melakukan dua tugas setibanya di Ponorogo, yaitu tugas bermotif 
politik dan tugas bermotif agama. Motif politik untuk mengingatkan Demang 
Suryangalam yang diduga memberontak terhadap Kerajaan Majapahit. 
Demang Suryangalam atau biasa disebut Ki Ageng Kutu adalah seorang  
Demang Kurukubeng yang berada dibawah kekuasaan  Majapahit.  Ki Ageng 
Kutu sebelumnya menguasai tanah Wengker melalui agama dianutnya. Ia 
sebenarnya masih keluarga dan Prajurit Majapahit, sebagaimana Ki 
Hanggolono dan Ki Ageng Mirah. 
           ii  
            iSedangkan imotif agama dalam irangka imenyebarkan iagama Islam  idi 
iWengker (iPonorogo) ikarena  imendapati imandat idari iRaden  Patah , yang 
menjadi Sultan Demak pada saat itu. Keadaan seperti ini semakin mempererat  
hubungan antara Raden Batoro Katong dengan Kesultanan Demak, semenjak 
                                                 
56Lutfi Zainal Abror, Masuk dan Berkembangnya iIslami di iPonorogoi i1486-1517 : iTinjauan 
iHistoris , (Skripsi-IAINSA iFakultasi iAdabi dan iHumaniora,i 2011),19. 
 


































beliau diangkat menjadi Adipati Wengker. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
santri yang didatangkan dari Kerajaan Islam Demak untuk membantu Raden 
Batoro Katong dalam mendakwahkan Islam di  wilayah tersebut.57   
            Dalam menjalankan amanahnya, Raden Batoro Katong didampingi oleh 
Tumenggung Selo Aji dan seribu prajurit Majapahit dan  yang sudah berada di 
Wengker yaitu, iKyai Ageng iMuslim idi iDukuh iMirah , iDesa iNambangrejo , 
iKecamatan iSukorejo , iTimur iGolani, iyang ikemudian idikenali idengani iKyai  
Mirah. Setelah beberapa lama, Raden Batoro Katong bermusyawarah idengan  
iKyai iAgeng iMirah idan Patih Seloi iAji iuntuk imenentukan ilangkah-langkah  
idalami imengislamkani iBumii iWengkeri iyang isudah mengikuti agama 
sebelumnya.ii58 
              Singkat cerita, Raden Batoro Katong dan pasukannya berhasil  
menumpas perlawanan Ki Ageng Kutu dan para sekutunya. iDengan   
imeninggalnya iKi iAgeng Kutu, imakai iberakhirlah iKerajaani iWengker (iHindu- 
iBudha). 
B. Pengaruh Keagamaan Ibrahim Ghozali 
         Nama Ibrahim Ghozali sudah terkenal di daerah Jawa Tengah, terbukti 
santri yang datang bukan hanya dari daerah ponorogo atau Jawa Timur, tetapi 
juga dari daerah Jawa Tengah. Ibrohim Ghozali dikenal karena ilmu agamanya 
yang mendalam dan juga karena beliau adalah hafidz Alquran. Konon, 
beliaulah salah satu ulama di Jawa yang pertama kali menulis Alquran dengan 
tangan. Selain Alquran, beliau juga menulis kitab-kitab kuno yang lain, seperti 
kitab Sullam al-Taufiq, Fatḥu al-Qarīb dan lain-lain.i59  Menurut beberapa 
                                                 
57Ibid, 20. 
58Ibid 
59Observasi, di masjid Ibrahim al-Ghozali, pada 11 Oktober 2020. 
 


































informasi yang didapatkan, Ibrahim Ghozali ini pernah babat tiga masjid 
sekaligus dalam satu desa yang berada di Desa Polorejo.60 
C. Sistematika Manuskrip Mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
1. Rasm 
            Rasm merupakan salah satu bagian dari disiplin keilmuan dalam 
‘Ulum Alquran yang didalamnya mempelajari tentang penulisan mushaf 
Alquran yang dilakukan dengan carai khusus, ibaiki idalami ipenulisani 
ilafadznyai imaupuni ibentuki ihurufi iyangi idigunakani.61             
           Dalam penulisan ayatnya, manuskrip mushaf Alquran Ibrahim 
Ghozali tampak menggunakan dua model rasm, yakni rasm ‘uthmāni dan 
rasm imlā’i. Adakalanya dalam satu ayat ditulis mengunakan kaidah rasm 
‘uthmāni dan adakalanya juga dalam satu ayat ditulis menggunakan kaidah 
rasm imlā’i. Ada juga dalam satu ayat menggunakan kaidah rasm ‘uthmāni 
dan rasm imlā’i. Adapun perinciannya sebagai berikut:   
a. Rasm ‘Uthmāni 
 
 
          Pada surat al-Aḥqāf ayat 3 tampak menggunakan rasm ‘uthmāni, 
yakni terdapat lafadz  َكَفُرْواdan  ْوا ر   yang menerapkan kaidah ziyādah  أ ْنذ 
yang berupa penambahan huruf alif  setelah wawu jama’. 
                                                 
60Wawancara, Mahmud 12 Oktober 2020. 
61
iQona’ah Dwi Hastuti, Moh. Abdul Kholiq Hasan,” Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Daun 
Lontar Koleksi Kiai Abdurrochim (Kajian Pemakain Rasm dan Qiraat)” , Profetika, Jurnal 
Studi Islam, Vol.21, No. 1 (2020), 62. i 
Gambar 18. Penggunaan rasm ‘uthmani 
 





































          Pada surah al-A’rāf ayat 104 tampak menggunakan rasm imlā’i, 
yakni pada lafadz  يَاِفْرَعْوَن dan  َاْلَعاَلِمْْيmenggunakan kaidah rasm imlā’i 
dengan melanggengkan huruf alif  yang berada setelah ya’ nidā’ dan 
huruf alif yang berada dalam jama’ mudzakkar sālim. 
c. Rasm ‘Uthmāni dan Imlā’i 
 
 
           Pada surah at Taubah ayat 2, terlihat menggunakan kaidah rasm 
‘uthmāni dan rasm imlā’i. Meskipun secara keseluruhan ayat ini 
menggunakan kaidah rasm ‘uthmāni, seperti pada lafadz َوْعَلُمْوا , َفِسْيُحْوا 
namun terdapat  lafadz  yang menggunakan kaidah rasm imlā’i الكافرين  
yang ditulis berdasarkan pengucapan dengan melanggengkan huruf alif. 
           Dari sini terlihat bahwasanya manuskrip mushaf Alquran 
Ibrahim Ghozali terjadi adanya percampuran bentuk rasm  dalam 
penulisan ayat-ayatnya. Sehingga penggunaan bentuk rasm yang 
berbeda-beda inilah yang dinamakan inkonsisten. 
         Adanya inkonsistensi rasm itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah adanya perbedaan konteks sosial. Hal ini 
Gambar 19. Penggunaan rasm imlā’i 
Gambar 20. Penggunaan rasm ‘uthmani dan imla’i 
 


































dikarenakan pada zaman dahulu belum ada aturan baku dalam penulisan 
mushaf Alquran. Faktor berikutnya adalah dari penyalin. Karena 
karakteristik rasm yang digunakan tidak bisa dilepaskan dari siapa yang 
menyalinnya pada saat itu. Faktor lain yang menjadikan banyaknya 
inkonsistensi rasm adalah kebiasaan menghafal yang sudah mengakar 
dalam tradisi masyarakat di Nusantara. Sehingga dalam proses 
penulisan, kaidah naḥwu sharf tidak begitu diperhatikan.62 
2. Scholia 
       Scholia  adalah  teks  yang  ditulis  oleh  pengarang atau penyalin  
yang  terletak  di sisi halaman. Tulisan ini berkaitan dengan konten  teks,  
baik  untuk  koreksi atas tulisan yang salah, informasi  tambahan,  atau 
petunjuk lainnya. Scholia  dalam  manuskrip mushaf  Alquran  Ibrahim 
Ghozali digunakan untuk menuliskan maqra’, juz, dan  mengklarifikasi  
kesalahan yang ada didalam  teks. Adapun bentuk  scholia  dalam  
manuskrip  mushaf  Alquran  Ibrahim  Ghozali sebagai  berikut: 
a.  Scholia tentang tanda maqra’ 
           Manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali mempunyai scholia 





b.  Scholia  tentang Nama Juz 
           Dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ditemukan 
scholia tentang nama juz yang dimulai dari juz 4 sampai dengan juz 26. 
                                                 
62Adrika Fithrotul Aini, “iPenggunaani Kaidah Rasm Surat Yasin dalam Naskah Mushaf al-
Qur’an  Koleksi PondokPesantren Tebuireng”, Jurnal Studia Quranika, Vol. 5, No. 1, 
(2020),  33-34. 
Gambar 21. Scholia tetang maqra’ 
 



































No. Keterangan Juz Manuskrip Mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
1. Juz 4 
 
2. Juz 5 
 
3. Juz 7 
 
4. Juz 8 
 
5. Juz 9 
 
6. Juz 10 
 
7. Juz 11 
 
8. Juz 12 
 
9. Juz 13 
 
10. Juz 14 
 
11. Juz 15 
 
12. Juz 16 
 
13. Juz 17 
 
14. Juz 18 
 
15. Juz 19 
 
16. Juz 20 
 
17. Juz 21 
 
18. Juz 22 
 
19. Juz 23 
 
20. Juz 24 
 
21. Juz 25 
 




Tabel 1. Keterangan Nama Juz 
 


































c. Scholia tentang Klarifikasi  Kesalahan 
           Dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ditemukan 
scholia yang berfungsi sebagai klarifikasi terhadap tulisan yang 
dianggap salah sebanyak 8 kali. 
 
No. Keterangan Ayat Manuskrip Mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
1. Surah al-Maidah :120 
 
2. Surah al-Hijr: 44 
 
3. Surah an-Nahl :119          
4. Surah al-Isra’ :45 
 
5. Surah al-Qasas : 40 
 
6. Surah al-Ahzab : 45 
 
7. Surah al-Ahqaf : 8 
  




Tabel 2. Perbaikan kekurangan Tulisan 
 


































3. Syakl (Tanda Baca) 
a. iHarakat 
           iPenulisani iharakati ipada imanuskripi imushafi iAlqurani Ibrahim 
Ghozali ipadai iumumnyai isamai idengani iharakati iyangi idigunakani ipadai 
imushafi isekarangi, isepertii ifatḥah, kasrah, ḍammah, fatḥatain, kasratain, 
dan ḍammatain. Secara keseluruhan, penulisan harakati iḍammatain 
ditulis dengan dammah yang diberi garis lengkung diatasnya, seperti 
alis. 
          Sedangkan mengenai tanda bacaan panjang seperti harakat fatḥah 
berdiri, kasrah berdiri, ḍammah terbalik, dan juga tanda layar  tidak 
ditemukan dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali. 
b. Tanda Waqaf 
                    Dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ditemukan 
variasi tentang tanda waqaf yang digunakan. Diantaranya terdapat tanda 
bulat  yang berwarna merah dengan titik hitam didalamnya, tanda bulat  
yang berwarna merah tanpa titik hitam, dan juga tanda titik hitam. 
Berikut tanda waqaf yang ada dalam manuskrip mushaf Alquran 
Ibrahim Ghozali: 
 
No. Tanda Waqaf Keterangan 
1. 
 Tanda waqaf berbentuk bulat 
yang berwarna merah dengan 
tanda titik didalamnya 
2. 
 
Tanda waqaf berbentuk bulat 
yang berwarna merah 
3. 
 




Tabel 3. Tanda Waqaf  Manuskrip Mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
 



































           Secara etimologi kata qirāat )قرأة( merupakan bentuk mashdar dari 
qara`a  )قرأ(yang berarti membaca.63 Sedangkan secara istilah Ali as-Sabuni 
mendefinisikan bahwa qirāat adalah suatu mazhab tertentu dalam cara 
pengucapan Alquran, yang diikuti oleh salah seorang imam qirāat yang 
berbeda dengan mazhab lainnya serta berdasarkan pada sanad yang 
bersambung sampai Rasulullah saw.64 Dalam hal ini, terlihat bahwasanya 
qirāat yang digunakan dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
adalah riwayat bacaan Imam Ashim dari jalur riwayat Hafs. 
5. Penamaan Surah 
           iPenulisan penamaan surah dituliskan dengan format “nama surah,  
jumlah ayat pada surah, dan tempat turunnya isurahi itersebut. iApabilai iayat i 
iterakhir tidak cukup dituliskan pada baris terakhir, maka akan dituliskan di 
tengah-tengah nama surah setelahnya. Seperti dalam nama Surah al-Nisā 
terdapat ayat terakhir Surah Āli ‘Imrān. iUntuk membedakan imana iakhir 
ayat dan inamai iSurahi idapati dilihat i idari i itinta yang digunakan. Penulisan 
akhir iayat imenggunakani itintai iberwarna ihitami, isedangkani ipenulisani inamai 




                                                 
63Ahmad Warson, iMunawwir Kamus iArabi iIndonesia , i(Surabaya : iPustakai 
iProgresifi, i1997i), 1603. 
64Ahmad Izzan, Ulumul Qur’an, (Bandung: Tafakkur, 2011), 202. 
Gambar 22. Format penamaan surah 
 


































D. Corrupt (Suntingan Teks) 
           iDalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali terdapat ibanyak  
icorrupt. iCorrupti iadalah ikesalahan yang iterdapat dalam naskah, ibaik 
diakibatkan secara  disengaja imaupun itidak . iKesalahan tersebut iterjadi karena 
ikondisi  inaskah  yang  sudah lapuk iatau  bisa jadi karena kesalahan ketika 
menulis atau menyalin teks asli. Dari banyaknya kesalahan yang terjadi dalam 
manuskrip Alquran Ibrahim Ghozali dapat diketahui bahwa banyaknya berupa 
kesalahan dalam penulisan huruf, harakat, serta kesalahan dalam kelebihan 
sebuah lafadz.i 
           iBerikut ibeberapa icontoh icorrupt iyang terjadi idalami manuskrip mushaf 
Alquran Ibrahim Ghozali: 
1. Surah al-Baqarah 
- Pada ayat 277, lafadz  َواَل َخْوٌفditulis  ََحْوفٌ َوال  
- Pada ayat 278, lafadz  َوَذُرْواditulis َوَدُرْوا 
- Pada ayat 279, lafadz  ِِبَْرٍبditulis  ٍِِبَْرب 
2. Surah ‘Ali ‘Imrān 
- Pada ayat 4, lafadz  ُذْوانِْتَقاٍمditulis  ٍُدْوانِْتَقام 
- Pada ayat 5, lafadz ََيَْفى ditulis ََيَْفى 
- Pada ayat 30, lafadz  ُر رُ  ditulis َوَُيَذِّ  أَْوَُيَذِّ
3. Surah al-Nisā’  
- Pada ayat 1, lafadz   َْخَلَقُكم ditulis  َحلََّقُكمdan lafadz َوَخَلَق   ditulis  ََوَحَلق 
 


































- Pada ayat 2, lafadz  َاْْلَِبْيث ditulis  َاْْلَِبْيث dan lafadz   ُحوبًاditulis ُخوبًا 
- Pada ayat 3, lafadz  danُمثْ َن  ditulis َمثْ َن  lafadz ,ِحْفُتْم  ditulis ِخْفُتمْ   
lafadz    تَ ُعوُلوا ditulis تَ ُقوُلوا 
4. Surah al-Mā’idah 
- Pada ayat 1, lafadz  ْأُِحلَّت ditulis  ْأُِخلَّت 
- Pada ayat 2, lafadz  َْْي  َوالَ أَِمْْيَ  ditulis َوالَ أَمِّ
5. Surah al-An’ām 
- Pada ayat 6, lafadz  ِبُدنُ ْوِِبِمْ  ditulis  ِبُذنُ ْوِِبِمْ  
- Pada ayat 24, lafadz    َْكَذبُ و   ditulis  ْبُ و  َكذَّ
- Pada ayat 25, lafadz  َوقْ رًاditulis َوأَقْ رًا 
6. Surah al-A’rāf 
- Pada ayat 86, lafadz  َوذُْكُرْوا ِإذُْكْنُتْمditulis  َْوذُْكُرْوِن ِإذُْكْنُتم 
- Pada ayat 87, lafadz  ََيُْكَم ditulis  ََُيُْكم 
- Pada ayat 88, lafadz  لَُنْخرَِجنََّكditulis  َلَُنْحرَِجنَّك dan  َّلَتَ ُعْوُدنditulis  َّلَتَ ُعْوَدن 
7. Surah al-Anfāl 
- Pada ayat 1, lafadz  َنُكْم  بَ ْيِنُكمْ  ditulisبَ ي ْ
- Pada ayat 7, lafadz  َّق قَ  ditulisَأْن َيُِ  أَْن َيُِ
 


































- Pada ayat 8, lafadz  َّلُِيِحقditulis  َلُِيِحق  
8. Surah al-Taubah 
- Pada ayat 2, lafadz  ُُمْزِىditulis ُُمْزِى 
- Pada ayat 3, lafadz  َأنَّ الّلَهditulis  َِإنَّ الّله 
- Pada ayat 5, lafadz  فَِإَذاْنَسَلَخditulis  َفَِإَداْنَسَلح 
9. Surah Yūnus 
- Pada ayat 2, lafadz  أَْنِذِرditulis  ِرِ أَْند  
- Pada ayat 7, lafadz  َواْطَمأَن ُّْواditulis َواْطَمئنُ ْوا 
- Pada ayat 10, lafadz  َُّسْبَحاَنَك الَّلُهمditulis  َُّسْبَحاَنَك اَلَّلُهم 
10. Surah Hūd 
- Pada ayat 1, lafadz  ِمْن َلُدْنُهditulis  ُِمْن َلُذْنه 
- Pada ayat 3, lafadz  َعَذاَبditulis  ٌَعَذاب 
- Pada ayat 5, lafadz   أ ال ditulis  أ اَل 
11. Surah Yūsuf 
- Pada ayat 3,  ََُنْن ditulis  ََُنْن 
12. Surah al-Ra’d 
- Pada ayat 2, lafadz  َر َحرَ  ditulisَوَسخَّ  َوالسَّ
- Pada ayat 4, lafadz  ٌْيل ْيلٌ  ditulis َوَنَِ  َوَنَِ
 


































- Pada ayat 6, lafadz   اْلَمثُ َلْتditulis  ْاْلَمثَ َلت 
13. Surah Ibrāhim 
- Pada ayat 12, lafadz  َل لِ  ditulisَأالَّ نَ تَ وَكَّ  ِإالَّ نَ تَ وَكَّ
- Pada ayat 14, lafadz  َوَخاَبditulis  ََوَحاب 
- Pada ayat 15, lafadz  َوَحافَ  ditulis  َوَخافَ  
14. Surah al- Ḥijr 
- Pada ayat 16, lafadz ف ْظن ه أ ditulisَوَزيَّنَهاَها  ditulis َوَزي َّنَّاَها  خ   و 
- Pada ayat 17, lafadz  ف ْظن ه ا ح  ف ْظن ه ا ditulis و  خ   و 
- Pada ayat 21, lafadz      ائ ن ه ز  خ   
15. Surah al-Naḥl 
- Pada ayat 2, lafadz  بِاالرُّْوِحditulis  ِبِاالرَّْوح 
- Pada ayat 4, lafadz  َخِصْيٌمditulis  ٌَحِصْيم 
- Pada ayat 7, lafadz  ِِّبِشقditulis  ِِبِشقٍّ ن 
16. Surah al-Isrā’ 
- Pada ayat 10, lafadz  ََّوَأنditulis  ََّوِإن 
- Pada ayat 12, lafadz   َُفصَّْلَنه ditulis  َُفَضْلَنه 
- Pada ayat 13, lafadz  َّوَُكلditulis  ُّوَُكل 
17. Surah al-Kahfi 
 


































- Pada ayat 2, lafadz  قَ يًِّماditulis قَِيًما 
- Pada ayat 6, lafadz  ِإْن ََلْ يُ ْؤِمُنواditulis ََلْ يُ ْؤِمُنوا 
- Pada ayat 14, lafadz َلْن َنْدُعَوا ditulis َلْن نَْدُعْوا 
18. Surah Maryam 
- Pada ayat 2, lafadz  َعْبَدُهditulis  َُعْبُده 
- Pada ayat 3, lafadz  َخِفيًّاditulis َحِفيًّا 
- Pada ayat 4, lafadz   الرَّْأُسditulis  َالرَّْأس 
19. Surah Thā ha 
- Pada ayat 3, lafadz  ََيَْشىditulis ََيَْشى 
- Pada ayat 33, lafadz  ُنَسبَِّحَكditulis  َُنَسبُِّحك 
- Pada ayat 34, lafadz   َونَْذُكَرَكditulis  ََونَْذُكُرك 
20. Surah al-Anbiyā’ 
- Pada ayat 20, lafadz  يَ ْفتُ ُرْوَنditulis  َيَ ْفتَ ُرْون 
- Pada ayat 23, lafadz  ُيْسَئُلditulis  َُيْسَئل 
- Pada ayat 28, lafadz  َيْشَفُعْوَنditulis  ََيْشِفُعْون 
21. Surah al- Ḥajj 
- Pada ayat 1, lafadz  ِإنَّ زَْلَزَلَةditulis  َِإنَّ اللََّه زَْلَزَلة 
 


































- Pada ayat 2, lafadz  َوَتَضُعditulis  ََوَتَضع 
- Pada ayat 3, lafadz  َويَ تَِّبُعditulis  َُويَ تََّبع 
22.  Surah al-Mu’minūn 
- Pada ayat 2, lafadz  َخٰ ِشُعْوَنditulis  ََخٰ ِسُعْون 
- Pada ayat 5, lafadz  َحٰ ِفُظْوَنditulis  ََخٰ ِفظُْون 
- Pada ayat 11, lafadz  َخٰ ِلُدْوَنditulis  ََحٰ ِلُدْون 
23. Surah al-Nūr 
- Pada ayat 4, lafadz  تَ ْقبَ ُلْواditulis تُ ْقبَ ُلْوا 
- Pada ayat 6, lafadz  أَنْ ُفُسُهْمditulis  ْأَنْ ُفَسُهم 
- Pada ayat 22, lafadz  َأاَلditulis  ََّأال 
24. Surah al-Furqān 
- Pada ayat 2, lafadz  يَ تَِّخْذditulis  َيَ تَِّخذ 
- Pada ayat 3, lafadz   َُيَْلُقْوَنditulis  َََيَْلُقْون 
- Pada ayat 27, lafadz  َويَ ْوَمditulis  َيَ ْوم 
25. Surah al-Syu’arā’ 
- Pada ayat 56, lafadz  ََحٰ ِذُرْون ditulis  ََخٰ ِدُرْون  
- Pada ayat 81, lafadz  ُُيِْيُتِن ditulis  ُُيَيُِّتِن 
 


































- Pada ayat 120, lafadz  بَ ْعُدditulis  َبَ ْعد 
26. Surah al-Naml 
- Pada ayat 6, lafadz  َى لَتُ ل قَّ ditulis لَتُ لََّقى 
- Pada ayat 9, lafadz  أَنَاditulis أَنَّا 
- Pada ayat 12, lafadz  َْوأَْدِخل ditulis  َْوأَْذِخل 
27. Surah al-Qaṣaṣ 
- Pada ayat  4, lafadz  ُيَُذبِّح ditulis  ُيَُدبِّح 
- Pada ayat 19, lafadz  َيَ ْبِطش ditulis  َيَ ْبَطش 
- Pada ayat 23, lafadz  َتُذْوَداِنditulis  َِتُدْوَذان 
28. Surah al-Ankabūt 
- Pada ayat 2, lafadz  ُالنَّاس ditulis  َالنَّاس 
- Pada ayat 14, lafadz  ُفََأَخَذُهم ditulis  ُفََأَخَدُهم 
- Pada ayat 17, lafadz  الرِّْزَقditulis  ًالرِّْزق 
29. Surah al-Rūm 
- Pada ayat 17, lafadz  َُتْصِبُحْون ditulis  َُتْصَبُحْون 
- Pada ayat 18, lafadz  َُتْظِهُرْون ditulis  َُتْظَهُرْون 
- Pada ayat 19, lafadz  َُُيْرِج ditulis  َُُيْرِج 
 


































30. Surah Luqmān 
- Pada ayat 6, lafadz يَ تَِّخَذَها ditulisa يَ تَِّخُذَها 
- Pada ayat 7, lafadz ُمْسَتْكِبًا ditulis ُمْسَتْكبَ رَا 
- Pada ayat 8, lafadz  َُجنَّات ditulis  َُجَنات 
31. Surah al-Sajdah 
- Pada ayat 27, lafadz  ِاْْلُُرز ditulis  ِاْْلُُرْوج 
- Pada ayat 28, lafadz َهٰ َذا ditulis َهٰ ذا (tanpa fathah) 
32. Surah al-Aḥzāb 
- Pada ayat 4, lafadz  أَْدِعَياءَُكْمditulis  ْأَْدِعَياءُُكم 
- Pada ayat 16, lafadz  َُعْون ُعْونَ  ditulis ُُتَت َّ  َُتَت َّ
- Pada ayat 27, lafadz  ٌَقِديْ ر ditulis َقِديْ رًا 
33. Surah Saba’ 
- Pada ayat 1, lafadz  ُر رُ  ditulis اْْلَِبي ْ  اْْلَِبي ْ
- Pada ayat 5, lafadz  َُمَعٰ ِجزِْين ditulis  َُمَعٰ ِجرِْين 
- Pada ayat 8, lafadz  ٌِجنَّة ditulis  ٌَجنَّة 
34. Surah Fāṭir 
- Pada ayat 1, lafadz  ًُرُسل ditulis  ًَرُسل 
- Pada ayat 2, lafadz  ٍَرْْحَة ditulis  َِرْْحَة 
 


































- Pada ayat 12, lafadz  ََتْسَتْخرُِجْون ditulis  ََيْسَتْخرُِجْون 
35. Surah Yā-Sīn 
- Pada ayat 5, lafadz  َتَ ْنزِْيل ditulis  ُتَ ْنزِْيل 
- Pada ayat 11, lafadz  ََخِشي ditulis  ََحِشي 
- Pada ayat 19, lafadz  ُْْرت  دُِكْرتُْ  ditulis ذُكِّ
36. Surah al-Ṣaffāt 
- Pada ayat 4, lafadz  إِلَٰ َهُكْمditulis  ْإِلَٰ ُهُكم 
- Pada ayat 6, lafadz َزي َّنَّا ditulis َزي ََّنا 
- Pada ayat 68, lafadz  َمْرِجَعُهْمditulis  َْمْرِجُعُهم 
37. Surah Ṣād 
- Pada ayat 2, lafadz  ٍِشَقاق ditulis  ٍِسَقاق 
- Pada ayat 4, lafadz  ٌاب بٌ  ditulis َكذَّ  َكذَّ
- Pada ayat 5, lafadz  َاْْلَِِلَة ditulis  ًاْْلَِِلَة 
38. Surah al-Zumar 
- Pada ayat 2, lafadz  ُُمِْلًصاditulis ُُمِْلًصا 
- Pada ayat 3, lafadz  ِّبُ ْونَا لِيُ َقر ditulis  َلِيُ َقرِّبُ ْون 
- Pada ayat 5, lafadz  َر رَ  ditulis َسخَّ  َسحَّ
 


































39. Surah Ghāfir 
- Pada ayat 3, lafadz  َِذى الطَّْول ditulis  َِدى الطَّْول 
- Pada ayat 8, lafadz  َِجنَّات ditulis  ٍَجنَّات 
- Pada ayat 37, lafadz  َْلَظُنُُّهditulis  َُْلَظُلُّه 
40. Surah Fuṣilat 
- Pada ayat 3, lafadz  َْلت  ُفِصَلتْ  ditulis ُفصِّ
- Pada ayat 11, lafadz  َطَائِِعْْي ditulis  َطَائِِفْْي 
- Pada ayat 12, lafadz  ٍََسَٰ َوات ditulis  ََِسَٰ َوات 
41. Surah al-Shūra 
- Pada ayat 5, lafadz  َيَ تَ َفطَّْرن ditulis  َويَ تَ َفطَّْرَن 
- Pada ayat 7, lafadz قُ ْرآنًا ditulis قُ ْرآنَا 
- Pada ayat 52, lafadz  ُُْيَان ُْيَانَ  ditulis اْْلِ  اْْلِ
42. Surah al-Zukhrūf 
- Pada ayat 5, lafadz  أَْن ُكْنُتْمditulis  ِْإْن ُكْنُتم 
- Pada ayat 8, lafadz  َُمَثل ditulis  ُِمْثل 
- Pada ayat 31, lafadz َهٰ َذا ditulis َهٰ َدا 
43. Surah al-Dukhān 
- Pada ayat 3, lafadz  َُمْنِذرِْين ditulis  َُمْنِدرِْين 
 


































- Pada ayat 4, lafadz  يُ ْفَرُقditulis  ُيَ ْفَرق 
- Pada ayat 15, lafadz  ِاْلَعَذاب ditulis  َاْلَعَذاب 
44. Surah al-Jātsiyah 
- Pada ayat 6, lafadz  ٍَحِدْيث ditulis  َِحِدْيث 
- Pada ayat 21, lafadz  ًَسَواء ditulis  ٌَسَواء 
- Pada ayat 22, lafadz َولُِتْجَزى ditulis َولُِتْحَزى 
45. Surah al-Aḥqāf 
- Pada ayat 3, lafadz  ْأُْنِذُرو ditulis  ْأُْنِدُرو 
- Pada ayat 20, lafadz  ِاِْلُْون ditulis  ِاِْلَْون 
- Pada ayat 21, lafadz  قَ ْوَمُهditulis  ُقَ ْوُمه 
46. Surah Muhammad 
- Pada ayat 4, lafadz  َُيَشاء ditulis  ََيَشاء 
 
           i  








































BAB IV  
TINJAUAN KODIKOLOGI  MANUSKRIP  MUSHAF   
AL-QURAN IBRAHIM  GHOZALI 
A. Tinjauan Kodikologi Manuskrip Mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
1. Inventarisasi Naskah 
           Berdasarkan data-data yang telah diinventarisasi, informasi 
sementara yang didapatkan adalah terdapat dua naskah Alquran tulisan 
dari Ibrahim Ghozali, satu diantaranya berada di Masjid Ibrahim al-
Ghozali. Sedangkan satu lagi disimpan oleh cucu dari mantan lurah desa 
Singosaren dan keduanya berada di Kabupaten Ponorogo yang 
merupakan naskah koleksi perseorangan.  
         Adapun inventarisasi naskah dengan teks serupa, yakni mushaf 
Alquran dilakukan penelusuran di beberapa tempat berbeda yang berada 
di Kabupaten Ponorogo, diantaranya adalah  manuskrip mushaf Alquran 
Abdul Karim yang terletak di desa Tegalsari Kecamatan Jetis, 
manuskrip mushaf Alquran Muhammad Asror yang terletak di desa 
Kutu Kulon Kecamatan Jetis, manuskrip mushaf Alquran Kasan Iman 
yang terletak di desa Pohijo kecamatan Sampung65, dan manuskrip 
mushaf Alquran koleksi Jamal Nasuhi yang terletak di desa Coper 
kecamatan Jetis. Manuskrip mushaf ini merupakan warisan turun 
temurun, namun kurang jelas tentang identitas penyalinnya. 66 
 
 
                                                 
65Faizatu Shufiyah,  “Eksistensi dan Varian Mushaf Alquran di Bumi Reog (Kajian Filologi 
atas Tiga Manuskrip di Tegalsari, Jetis, dan Sampung Ponorogo)”, (Skripsi-Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2020), xvi. 
66Elsa Mulazimah, “Telaah Rasm ‘Uthmani Dalam Manuskrip Mushaf Alquran Koleksi Jamal 
Nasuhi”, (Skripsi-Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2020), viii. 
 


































2. Judul Naskah 
            Manuskrip  mushaf  Alquran  ini  tanpa  judul. Namun,  
manuskrip  mushaf  Alquran  ini  merupakan  salah  satu  tulisan  dari  
Ibrahim  Ghozali.  Pada  bagian  depan manuskrip  tidak  ditemukan  
tentang  adanya  keterangan,  ditambah  lagi  pada  bagian belakang  juga  
tidak  ada  semacam  kolofon.  Sehingga,  penulis  menyebut  manuskrip  
mushaf  ini  adalah  manuskrip  mushaf  Alquran  Ibrahim  Ghozali.  
3. Pengarang, Tempat Penyimpanan, dan Tahun Penulisan 
          Manuskrip mushaf Alquran ini ditulis oleh Ibrahim Ghozali. 
Beliau dilahirkan di Desa Cokromenggalan pada tahun 1812 M  yang 
merupakan putra pertama dari istri pertama KH. Ghozali bin K. Nawawi 
(Majasem) bin K. Khotib Anom (Srigading-Kalangbret-TulungAgung) 
bin K. Anom Besari (Kuncen-Caruban-Madiun) bin P.Sasmito 
(Panembahan Giri VI Gresik). Pada tahun 1917 M atau tepatnya bulan 
Jumadil ‘Ula 1335 H, Ibrahim Ghozali menderita sakit sampai pada 
ajalnya di usia yang ke 105 tahun. 
             Di desa Polorejo, masjid Ibrahim al-Ghozali ini berada. 
Manuskrip mushaf  Alquran  Ibrahim  Ghozali  ini  tersimpan  di  sebuah  
almari  yang  berada di  dalam  masjid,  tepatnya  berada  disebelah  
bedug.  Di  dalam  almari  itu,  selain manuskrip  mushaf  Alquran  juga  
terdapat  manuskrip-manuskrip  lain  yang berbahasa  Arab,  seperti  
kitab-kitab  fikih,  hadith, tauhid,  dan  doa-doa.  Yang mana  manuskrip-
manuskrip  tersebut  merupakan  tulisan  tangan  dari  Ibrahim Ghozali 
yang disalin ketika belajar di Pesantren Tegalsari.67 Bahkan  ada  salah  
satu  kitab yang  ditulis  ketika  beliau  berusia  12  tahun. 
                                                 
67Wawancara, Muhammad Kholil,  31 Desember 2020. 
 


































           iSemua  imanuskrip idisimpan idalam  satu ialmari  ikhusus , akan  
tetapi tidak semua manuskrip ditata secara  rapi  dalam  almari  dan  juga 
belum tersedia buku katalog dari  naskah-naskah tersebut. Sehingga 
menyulitkan bagi orang yang ingin mencari dan menemukan suatu  
naskah  tertentu  yang diinginkan. Manuskrip  mushaf  Alquran Ibrahim 
Ghozali diperkirakan ditulis pada tahun 1245 H / 1829 M.68 
 
             
4. Asal, dan Pemilik Naskah 
          Manuskrip  mushaf  Alquran  Ibrahim  Ghozali  berasal  dari  
Dusun  Bedi,  Desa  Polorejo,  Kecamatan  Babadan,  Kabupaten  
Ponorogo,  tepatnya  berada  di  Jalan  Kenanga  No.  71. 
           Di  bagian  akhir  manuskrip  mushaf  Alquran  tidak  ditemukan  
keterangan  yang  menunjukkan  asal  manuskrip,  akan  tetapi  dapat  
dipastikan  bahwa  manuskrip  mushaf  Alquran  ini  berasal  dari  daerah  
Bedi. Berdasarkan fakta  sejarah, bahwa didaerah ini konon terdapat 
sebuah Pesantren dan masjid yang didirikan oleh  Ibrahim Ghozali pada 
tahun 1830 M.69 Manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali kini 
menjadi arsip Rabigh (Rabithatul Arham Bani Ibrahim Ghozali), yang 
merupakan keturunan dari Ibrahim Ghozali. 
                                                 
68Ibid. 
69Ibid. 
Gambar 23. Almari penyimpanan manuskrip (kiri) dan masjid 
Ibrahim al-Ghozali (kanan). 
 




































5. Jenis Alas 
            Kertas  merupakan  media  yang  sering digunakan  untuk  
menulis  sebuah  manuskrip.  Dalam  konteks  pernaskahan  Nusantara,  
jenis ikertas iyang ipalingi ibanyak digunakan iberasali idarii iEropa . Hal  ini  
mengingat  adanya  ikatan  sejarah  pada  masa  kolonialisme  antara  
wilayah  Nusantara  dengan  negara-negara di  Eropa,  khususnya  
Inggris  dan  Belanda70. 
           iKertas iEropai i ni ipernahi idigunakani isebagaii media untuk  
imenulisi iteksi idii iNusantarai ipadai iabad i i17-19 iMi. Jumlah  kertas  Eropa  
pada  saat i tu isangat iterbatas , idan biasanya ihanya idigunakan  isebagai 
ialas itulis . Oleh karena i tu , iusia imanuskrip idapati idiperkirakani  itidak 
ijauh iwaktunya idengani ikedatangan ikertasi itersebut i ikei  iNusantara.i71   
            Salah satu ciri dari kertas Eropa umumnya terdapat cap kertas, 
yang mana  dapat dilihat dengan cara menerawangnya dibalik cahaya. 
Jenis alas naskah yang digunakan dalam manuskrip mushaf Alquran 
Ibrahim Ghozali yaitu menggunakan  kertas Eropa. Hal ini didasarkan 
atas ditemukannya cap kertas yang ada didalamnya, yakni watermark 
dan countermark.  
                                                 
70Fathurrahman, Filologi, 118. 
71Islah Gusmian, 263  
Gambar 24. Gapura masuk ke masjid Ibrahim al-Ghozali 
 




































6. Kondisi  Fisik 
          iBeberapa ihali iyangi idipakaii iuntuki imendeskripsikani ikeadaani  i 
naskahi iadalahi ikondisinyai iyangi iutuhi iataui itidak idani ibaik iataui irusaki.  
iSebagaimana idalami iteorii ifilologi , iyangi idimaksudi idengani naskahi iutuhi  
iadalahi naskahi iyang ikeadaannya  isempurna iseperti isemula, iyaitu  
lengkap dalam artian itidaki iada ilembaran iyangi ihilang idan ikeadaanya  
ibaik.i   
            Berdasarkan  dari  hasil  observasi,  manuskrip  mushaf  Alquran  
Ibrahim  Ghozali  ini  hanya  termuat  mulai  dari  surah  al-Baqarah  
ayat  275  sampai  dengan  surah  Muhammad  ayat  8.   Hal  ini  
disebabkan  karena  ada  beberapa  lembar  dari  manuskrip  tersebut  
yang  hilang  karena  lepas  dari  jilidannya. Sehingga,  dapat  dikatakan  
bahwa  manuskrip  mushaf   Alquran  Ibrahim  Ghozali ini  sudah  tidak  
utuh.   
           Selain  manuskrip  mushaf  ini  tidak  utuh,  manuskrip  ini  juga  
imengalamii ikerusakan. iNaskahi iyangi irusaki iadalahi naskahi iyang  
lembarannya masih ibaik isebagian imaupuni ikeseluruhani iterjadii isesuatu  
iyangi imenyebabkani inaskahi itersebuti itidaki ibisai idibaca . Dalam  hal  ini,  
Gambar 25. Jenis kertas Eropa dalam manuskrip 
mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
 


































manuskrip  mushaf  Alquran  ini  dikategorikan  dalam  naskah  yang  
sudah  rusak,  karena  disebabkan  banyaknya bagian  yang  sobek  dan  
berjamur. 
           Berdasarkan  dari  hasil  analisis,  terdapat  indikator  penyebab  
dari  rusaknya  manuskrip  mushaf  ini  yaitu  karena  usia  kertas  dan  
itempati ipenyimpanani iyangi isangat imemungkinkani ilebih imempercepat   
ikertasnyai ilapuk . Ironisnya, ada beberapa lembaran manuskrip yang  
ditumpuk dalam sebuah kardus. Maka dari itu, diperlukan adanya  




7. Watermark dan Countermark 
           iKertas Eropa iyangi idigunakan idalam imanuskrip imushaf iAlquran  
Ibrahim Ghozali imemilikii iwatermarki idani icountermarki. iWatermarki  
iadalah i isimbol i iatau i igambar i iyang i iterdapat i ipada i isebuahi  ikertas i  iyangi  
idapat i idilihat i ijika i ikertas i itersebut i idiarahkani ikei icahaya . iiAdapun i 
icountermark i iadalah i isimboli iyangi iadai ipadai ikertasi iEropai  iberbentuki 
itulisan i iataui iaksara.i72 
           Dalam  kasus  ini,  watermark  yang  ditemukan  dalam  
manuskrip  mushaf  Ibrahim  Ghozali  memiliki  jenis “Pro Patria 
Eendraght Maakt Maght” berbentuk  liontin mahkota yang didalamnya 
                                                 
72Islah Gusmian, 262-263. 
Gambar 26. Kondisi fisik mushaf yang terlepas dari jilidannya (kiri) dan 
tumpukan beberapa lembaran manuskrip (kanan). 
 


































terdapat Singa membawa  pedang yang menunjukkan bahwasanya 
ikertasi itersebut i itelahi idiproduksii di Belanda pada abad 16-18 M.73 
        Selain cap kertas yang berupa watermark, sejumlah percetakan 
kertas di  Eropa sejak abad ke-16  juga membuat countermark (cap 
kertas tandingan)  dalam  kertas hasil produksinya, yang umumnya 
berupa huruf, angka, atau bentuk lain  yang lebih kecil.74 Countermark 
(cap kertas tandingan) sering terletak pada sisi  halaman yang berbeda 
dengan watermark (cap kertas ). Dalam  manuskrip  mushaf  Alquran 
Ibrahim Ghozali  terdapat countermark (cap kertas tandingan) yang  
bertuliskan  huruf  “W.W. & H. PANNEKOEK”. Adanya countermark 
dengan bertuliskan huruf tersebut menunjukkan bahwa tempat 
pembuatan kertas ini berlokasi di daerah Heelsum 75 pada tahun 1808 
M.76 
             Dengan demikian, melalui cap kertas tersebut dapat membantu 
untuk memperkirakan tahun penulisan sebuah manuskrip, jika 
didalamnya tidak  ditemukan informasi tentang penulisan atau 
penyalinan sebuah manuskrip.  Meskipun angka pastinya tidak dapat 
ditelusuri secara akurat.77 
                                                 
73W.iAi iChurchill,i iWatermarksi i ni iPaperi i ni iHollandi, iEngland,i iiFrancei, iEtc : i n ithei iXVII 
iand iXVIIIi iCenturiesi iand Theiri iInterconnectioni i(iAmsterdam ),i 28. 
74Fathurrahman, 121. 
75Heelsum adalah sebuah desa di provinsi Gelderland Belanda yang terletak di kotamadya 
Renkum. Lihat https://en.m.wikipedia.org/wiki/Heelsum.  
76Churchill, Watermarks in, 17. 
77Fathurrahman, 118 
 




































8.  Garis Tebal dan Garis Tipis 
           Dalam setiap halaman, manuskrip mushaf Alquran Ibrahim 
Ghozali terdapat 8 ibuah igaris i itebali idengan i iposisi i vertikal, yang jarak 
antar garisnya adalah 2,5 cm. Sedangkan garis tipis ditemukan dalam 
posisi horizontal dengan jarak antar garisnya adalah ± 1 mm.  
          Sementara itu, dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim 
Ghozali tidak ditemukan indikasi iadanya i igaris i ipanduan i itulisan i, ibaik i
penggarisan dengan cara iiditekani i imaupun i ipenggarisan i yang dilakukan 
iidengani i iitintai i iiataui i iipensil i. 
 
 
9. Penjilidan, Jumlah Kuras, Lembar, dan Halaman Naskah 
         Manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ini dijilid dengan 
benang jumlah kuras yang tersisa dalam manuskrip mushaf Alquran 
Gambar 27. Watermark dan Countermark dalam manuskrip 
mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
Gambar 28. Garis tebal dan 
tipis 
 


































Ibrahim Ghozali adalah ± 11 kuras. Dengan tebal 190 lembar, dan 
terdiri dari 380 halaman. 
 
 
10. Jumlah  Baris  Perhalaman, Penomoran Halaman, dan Kata Alihan 
(Catchword) 
              Tulisan dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ini  
mempunyai  jumlah  baris  dengan  rata-rata  sekitar  17  baris. 
Sementara itu, dalam manuskrip ini tidak ditemukan indikasi adanya 
penomoran halaman dan kata alihan. Kata ialihani iatau iCatchword 
imerupakani ikatai iyangi itertulisi pada bagian ibawahi ihalaman  inaskah , 
iyangi imenunjukkani ikatai ipertama ipadai bagian depan halaman 
berikutnya.78 Hal yang seperti ini berfungsi sebagai penanda urutan 
halaman. 
 
                                                 
78Fathurrahman, 135. 
Gambar 30. Jumlah baris pada setiap halaman 
Gambar 29. Jumlah kuras 
 


































11. Ukuran Naskah dan Tulisan 
           Manuskrip  mushaf  Alquran  Ibrahim  Ghozali  mempunyai  
ukuran  panjang  34 cm × lebar 20 cm. Sementara untuk ruang tulisan 
atau teksnya yang ada dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim 




           Iluminasi merupakan hiasan didalam inaskah-naskahi iberupai i 
hiasan i ibingkai i iyang i ibiasanya i iterdapat ipada i ihalaman i iawal, i  itengah, i 
idan i i imungkin i ijuga i ipada i ihalaman i iakhir i.79 Manuskrip yang dipromotori 
oleh keraton atau kerajaan ibiasanya i imemiliki i i luminasi i iyang i i ndah i idan 
imewahi, ibaiki idarii isegii iwarnai imaupuni ibentuknya.i iSedangkanii 
manuskripi iyangi idipakaii ibelajari idii ipesantreni, ibiasanyai memiliki 
iluminasi yang isederhana . iMisalnya ibermotif igaris-garisi idan ikotaki, 
iatau isuluri idaun iyang isederhana . Dalam konteks ini, iluminasi pada 
manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali secara keseluruhan hanya 
berupa garis lurus. Menurut Mu’jizah hiasan  yang membingkai teks 
                                                 
79Gusmian, Manuskrip Keagamaan, 264. 
Gambar 31. Ukuran naskah dan Tulisan 
 


































yang terdiri atas igaris-garisi ilurus i idisebut i idengan i i stilah i ibingkai i iteks i
igaya i iempat i isisi i.80 
13. Bahasa, Aksara, dan Jenis Khat 
          Manuskrip ini termasuk dalam kategori mushaf Alquran, 
sehingga dapat dipastikan bahasa dan aksara yang digunakan adalah 
berbahasa Arab. Berdasarkan pedoman dalam penulisan khat, 
manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ini secara garis besar 
tampak menggunakan kaidah dari khat Naskhi.81 Meskipun masih 
ditemukan beberapa penulisan yang menggunakan kaidah dari khat 
Farisi. Khat Naskhi memiliki gaya tulisan yang lentur dan hanya 
memiliki sedikit sudut yang tajam.82  
          Penggunaan khat Naskhi dalam manuskrip ini terlihat dalam 
menuliskan huruf-huruf hijaiyah, seperti huruf Alif pada lafadz اََمنُ ْوا   , 
huruf lam pada lafadz  َِسِبْيل, huruf dal pada lafadz  ٌَفَساد, dan huruf ra’ 
pada lafadz  ٌر  .َكِبي ْ
           Disisi lain, dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
ini juga ditemukan penggunaan khat selain daripada khat Naskhi. 
Seperti penggunaan huruf lam alif pada lafadz  ِاْْلَْرض. Penggunaan huruf 
lam alif pada lafadz tersebut menggunakan kaidah dari khat Farisi.83 
                                                 
80Mu’jizah, iIluminasi i idalam i iSurat-surati iMelayui iAbadi ike-18i idani ike-19i, i(Jakarta: i iKPGi, 
iEFEOi, iPusat iBahasa,i iKITLV , 2009), 154. 
81Misbachul Munir, 325 Contoh Kaligrafi Arab, (Surabaya: Apollo Lestari, 1991), 5. 
82Wahib Chasbullah, iAliran-Alirani iKaligrafii idalami iManuskripi iKitabi iSulami Safinah An 
Najaat, (Skripsi-IAIN iSunani iAmpeli Fakultas Aab dan Humaniora, 2010), 48. 
83http://arabiccaligraphy.wordpress.com/2007/03/7/khat-farisi/. Diakses pada 19 Januari 
2021. 
 




































           Berdasarkan dari hasil penelitian, faktor yang  menjadikan 
penggunaan kaidah penulisan khat yang berbeda dalam manuskrip 
mushaf Alquran Ibrahim Ghozali adalah terbatasnya waktu disaat 
menulis manuskrip mushaf tersebut. Hal ini terbukti bahwa proses 
penulisan Alquran oleh Ibrahim Ghozali dilakukan ditengah malam 
setelah beliau melakukan shalat hajat, dengan menggunakan pen tutul 
sodo aren, dan tinta bak (tinta cina).84 
14. Warna Tulisan 
         Tulisan dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali secara 
keseluruhan imenggunakan idua itipe iwarna itintai, iyaknii iwarnai ihitami 
idani imerah . Tinta dengan warna hitam digunakan untuk penulisan ayat, 
sedangkan tinta dengan warna merah digunakan untuk nama surah, 
tanda rubu’, dan nama juz. 
  
                                                 
84https://rabigh.wordpress.com/biografi/biografi/. Diakses pada 19 Januari 2021. 
Gambar 31. Jenis khat 
Gambar 31. Warna tulisan 
 





































        iBerdasarkani iuraiani iyangi itelahi idipaparkani ipadai bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik beberapa kesimpulan: 
1.  Sistematika penulisan yang digunakan dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim 
Ghozali jika dilihat dari segi penggunaan rasmnya, terdapat inkonsistensi dalam 
penggunaan kaidah rasmnya, adakalanya dalam suatu ayat ditulis dengan kaidah rasm 
imlā’i, adakalanya juga ditulis dengan kaidah rasm ‘uthmāni, bahkan ada juga dalam 
suatu ayat menggunakan dua kaidah penulisan sekaligus yakni, rasm imlā’i dan rasm 
‘uthmāni. Scholia yang ada dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali terbagi 
menjadi tiga kategori yang mempunyai fungsi berbeda-beda. Pertama, scholia tentang 
kesalahan yang ada pada ayat-ayatnya. Kedua, scholia tentang tanda juz. Dan ketiga, 
scholia tentang tanda maqra’. Sedangkan corrupt yang ditemukan dalam manuskrip 
mushaf Alquran Ibrahim Ghozali terbagi menjadi dua. Pertama, kesalahan dalam 
menuliskan hurufnya. Dan  Kedua, kesalahan dalam menuliskan harakatnya. Dengan 
banyaknya corrupt yang ada dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
menjadi bukti bahwa pada saat proses penulisan disandarkan pada hafalan. 
Penggunaan syakl (tanda baca) dalam manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
menggunakan tanda waqaf yang berupa simbol titik berwarna hitam dan juga simbol 
bulat merah dengan tanda titik didalamnya. Sedangkan pada tanda harakatnya, 
manuskrip Ibrahim Ghozali ini tidak jauh berbeda dengan apa yang sudah ditetapkan 
oleh mushaf standar Indonesia, akan tetapi mengenai tanda bacaan panjang tidak 
dijumpai dalam manuskrip ini. 
2. Manuskrip mushaf Alquran ini merupakan hasil tulis tangan dari Ibrahim Ghozali pada 
tahun 1245 H/1829 M. Manuskrip tersebut tersimpan dalam sebuah almari yang berada 
didalam masjid Ibrahim al-Ghozali, tepatnya berada di Dusun Bedi, Desa Polorejo, 
Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo dan menjadi koleksi dari arsip Rabigh 
 


































(Rabithatul Arham min Bani Ibrahim). Manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
ditulis pada kertas Eropa dengan watermark berjenis Pro Patria Eendract Maakt 
Maght dengan gambar berupa logo mahkota yang didalamnya terdapat singa membawa 
pedang. Melalui gambar tersebut mengindikasikan bahwa umur kertas tersebut 
produktif pada abad ke 16-18 M. Sedangkan countermark yang terkandung dalam 
manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali bertuliskan huruf “W.W.H. 
PANNEKOEK” yang menunjukkan pabrik pembuatan jenis kertas ini ada pada daerah 
Heelsum, Belanda. Manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ini ditemukan dengan 
kodisi yang tidak utuh, diakarenakan termakan oleh usia, sedangkan yang tersisa yaitu 
mulai dari surah al-Baqarah ayat 275 sampai dengan surah Muhammad ayat 8. 
Manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali ini dijilid menggunakan benang 
dengan 11 kuras yang tersisa. Tulisan dalam manuskrip mushaf Alquran 
Ibrahim Ghozali ini  mempunyai  jumlah  baris  dengan  rata-rata  sekitar  17  
baris dengan ukuran naskah memiliki panjang 34 cm × lebar 20 cm. Iluminasi 
pada manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali secara keseluruhan hanya berupa 
garis lurus. Secara garis besar manuskrip mushaf Alquran Ibrahim Ghozali 
ditulis menggunakan kaidah khat Naskhi, meskipun masih ditemukan beberapa 
penulisan yang menggunakan kaidah khat Farisi. Sedangkan warna tulisan 
secara keseluruhan imenggunakan idua itipe iwarna itintai, iyaknii iwarnai ihitami idani 
imerah. 
B. Saran 
         Setelah dilakukan penelitian, ada beberapa saran yang harus 
dipertimbangkan oleh peneliti berikutnya yang ingin mengkaji tentang 
manuskrip, khususnya manuskrip mushaf Alquran. 
1. Melakukan pratinjau awal tentang keberadaan dan kepemilikan manuskrip 
yang akan diteliti. Apakah manuskrip tersebut merupakan milik sebuah 
instansi atau lembaga seperti museum, cagar budaya, atau perpustakaan dan 
sejenisnya. Dan apakah manuskrip tersebut merupakan milik koleksi 
 


































perseorangan. Sehingga, sangat penting untuk menjalankan perizinan 
penelitian sesuai dengan prosedural yang sudah ditetapkan oleh pihak yang 
bersangkutan. 
2. Perlu adanya penelitan lanjutan terhadap manuskrip mushaf Alquran 
Ibrahim Ghozali khususnya dari segi penggunaan kaidah rasm, dan juga 
perlu adanya penjelajahan tentang manuskrip yang ada di daerah kecamatan 
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